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1.1 Latar Belakang

Manusia pada dasarnya mempunyai sifat hakikat sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhluk individu
manugia ingin mewujudkan diri sendiri sebagai ﬁirinrn sen—
diri. Sedangkan sebagai makhluk sosial manugia selalu mempu-=
ny;; keinginan untuk melibatkan dirinya dengan Ilingkunian
sekitarnya dalam kehidupan bermasyarakat.

Untuk menghadirkan eksistensinya sebagai makhluk indi-
vidu dan sebagai makhluk scsial, manusia melakukan segala ma-
cam aktivitas, d; antaranya f-enulia“1 Menulis merupakan cara

sesecrang menuangkan pikiran maupun ide-idenya. Suatu karya

* tulis dapat menunjukkan kemampuan sang penulis sebagai makh-

luk individu. Lebih daripada itu melalui suatu karya tulis,
si penulis dapat menunjukkan . kemampuan dan ekspresinya dalam
memandang suatu paryasnlahan+ Juga menunjukkan iejauh mana im
mampu melibatkan dirinya ke dalam kehidupan sosial, melalui

karya-karya yang berorientasi, tentang hidup dan kehidupan

masyarakat. Dengan demikian ide penulis, secara pelan-pelan




dapat mengubah wawasan, sikap, cara, dan tingkah laku hidup
ke arah kemajuan-kemajuan sesuai dengan tuntutan zaman.

Untuk itu, penulis memilih untuk meneliti salah satu
karya sastra Perancis yang berjudul La - Conditien Humaine.
Buku ini dikarang oleh seorang pengarang besar abad XX ber-
kebangsaan Perancis, bernama André Malraux (18501-1876).

Melalui knryﬁ gastra ini kita mencoba memahami kesusas-
teraan Perancis dan kebudayaan Perancis khususnya melalui pi-
kiran-pikiran yang dituangkan oleh pengarang. Bagnimana pan-
dangan pengarang dalam memandang ﬂuaiu permasalahan, ¥ang
pada akhirnya dapat menunjukkan ciri dari kebudayaan Barat
pada umumnya. Melalui pengkajian karya sastra asing ini,
ﬁenuli: harapkan Jjuga dapat memberikan 1np1élentnai bagi
pepgenmbangan kebudaysan nasional Indonesia.

Membaca buku berjudul La Condition Humaine terbitan
tahun 1946, dengan gambar depan potret seorang laki-laki be-
raut muka Asia, dengan penampilan kumal dan raut muka yang
menggambarkan kesengsaraan, maka timbullah pertanyaan dalam
benak penulis. Mengapa berjudul "Kondisi Manusia" 7 Kondisi
macam apakah vang dipertanyakan 7 Apakah maksud pengarang

memberi judul "Kondizi Manusia" 7
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pi awal cerita terdapat tulisan tanggal, bulan, tahun
dan waktu, disusul dengan cerita. Cara penulisan cerita yang
demikian disebut journal (catatan harian), sehingga ia bi=a
digelengkan sebagai salah satu bentuk karya sastra Roman .

fRoman, semula adalah ecerita yang disusun dalam bahasa
Romagna. Setelah abad XIII, jstilah ini secara khusus dipakail
dalam kaitan dengan ceérita penub petualangan atau kisah asma=
ra yang ditulis dalam bentuk prosa. Roman mempergunakan ber-
bagai gaya dan sarana {surat-menyurat, aoutobiografi, riwa-=
yat, essal, dialog, dsbnva) dan mengisahkan peristiwa-peris-
tiwa lahir dan bathin sesecrang atau beberapa orang tekoh.
(Hartoke & Rahmanto, 1986: 121)

Dalam roman ini Malraux mencoba menceritakan suatu
realita sosial yang pernah terjadi di negeri Ein; pada tahun
1927, dibawah kekuasaan Chang Kai Shek. Melalui karyanya ini
Malraux ingin menunjukkan akibat apa saja I"rans bakal terjadi
bila rakyat tertekan oleh kondisi sosial yang kacau.

Keadaan kacau itu disebabkan aleh htadaan.:asial poli=-
tik yang tidak teratur. Tuan-tuan tanah yang kaya berusaha
menjadi raja di daerah kekuasaannya. Munculnya partai-partai
politik yang baru, di samping Partai Nasionalis Cina (Kuomin-

tang) vyeng berkuasa saat itu, makin menambah paras situasi




saat dtu. Demikian juga dengan keadaan sosial ekonomi yang
miskin.

thuaia akan bertahan sedapat mungkin sampai pada suatu
titik batas tertentu. Kemiskinan dan keadaan sosial politik
yang kacau membawa manusia pada smbang bataz kesadaran akan
kemanusisan. Ketika kaum komunis dengan ideclegi marxistnya,
membangkitkan perjuangan masyvarakat untuk menuntut kehidupan
yang layak, hal ini disambut dengan penuh semangat. Hal itu
tercermin pada kota dagang Shang-Hai yang saat itu selalu
diramaikan oleh pemogokan sindikat buruh, yang dikuaszai oleh
kaum komunis. Akibat dari titik batas ang terlewvati, terjadi
PErEeSeran nilaifnilai kebudaysan, dengan masuknya ideoclogi
kaum komunis, vang mencoba nenggegér nilai=nilai lama. .

Bagi mereka yang tidak puas dengan kehidupan lnnini
gaat itu memilih bergabung menjadi satu dengan kelompok
komunis yang dipandang mempunyai tujuan yang s=sama dengan

mereka, wyvaitu melakukan revelusi.

1.2, Masalah

K;adaan kondisi sosial itu diceritakan oleh A. MHalraux
dalam sgebuah roman melalui beberapa toekoh vang memberontalk.
Adanya kesamaan ideclogl dan tujuan, sehingga tokoh-tokoh itu

melakukan pemberontakan menentang pemerintahan yang szah.
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Hengapsa tnk?h-tnhah penbgrqntnh yang ditonjolkan dalam
karya ini 7 Bagaimanaksh penckohan tokoh-tokoh pemberontak
jtu digambarkan oleh Malraux ? Nilai-nilai apakah yang dijun~-
jung oleh tok_nh pemberontak ? Banyaknya tokoh yang tampil
dalam cerita dan ma;ing*maaing mempunyai latar belakang,
konflik serta peristiwa yang berbeda, menimbulkan ptrtan?lﬁn.
siapakah tokeh wutama dalam cerits. Bagaimanakah hubungan
antara tiap-tiap tokoh dengan tnkﬁh-lain dalam mempertahankan
nilai-nilai ?n;k dijunjung 7

Dari Jjudulnya yang mempertanyakan hakikat mnnusin;
bararti panulitinﬁ ini tidak terbatas pada studi sastra saja,
tetapi perlu juga diteliti secara filoseofis untuk memahami
arti keseluruhan dari karysa sastra ini. Hakikat llaml.ﬂ:il yang
bagaimana yang. ingin ditunjukkan oleh tokoh-tokoh pemberontak
itu dalam mempertahankan ideologi mereka 7 Adakah dan bagai-

manakah Malraux menawarkan penyelesaian 7 Sejauh mana filsa-

fat pengarang yang ingin disampaikan melalui karyanya.

1.3 Ruang lingkup penelitian
Berdasarkan masalah di atas maka penulie akan membatasi
pembahasan pada struktur penokohan berdasarkan aspek sintak-

Bis. Seteiah jitu pembahasan berdasarkan aspek semantis dan
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metode kritis filsafat untuk menemukan tema dalam roman ini.
Sasaran penelitian adalah
a. Mengkaji watak tokoh dan nilai-nilai yang diyakini
masing-masing tokoh mengenai kehidupan ini.
b. Meneliti tema yang ingin diungkapkaa dalam roman
ini melalul analisis pennk;han.
e. Mencoba memahami nilai filsafat yang terdapat dalam
reman ini menurut sudut pandang filsafat kritis.
Selanjutnya kegunaan penelitian ini menceba mencari
kesamaan dan perbedaan pikiran antara Malraux dan Sartre

tentang nilai manusia dan arti kehidupan manusia dikaitkan

dengan filsafat eksistensialisme dari Sartre.

1.4 Sumber data

Sumber data primer atau dJdata utama yang akan digunakan
dalam penelitian ini ialah roman La Condition Humaine karya
andré Malraux vyang diterbitkan oleh .Gallimard pada tahun
i946. {daiam pembahasan selanjutnya penuliz akan meEngguna=
kan cara penulisan sebagai berikut: (LCH : No.page) -untuk
kutipan ynnq berasal dari huku.ini}.

Sumber data sekunder yang membantu penulis mengkaji

- roman tersebut ialah Profil d'une ceuvre = La Condition

Humaine, karya Henri Dumazeau. Juga buku-buku vang berkaitan




dengan André Malraux dan karyanya, maupun dokumen yang mem-

bantu penganalisaan tokoh.

1.5 MHetode

Penelitian skripsi ini akan menggunakan metode struk-
tural. Suatu cara pendekatan dalam analisis sastra yang
hanyah dipakai akhir-akhir ini. Yang dimaksud dengan strukitur
ialah keseluruhan relasi antara berbagai unsur sebuah teks.
Yang dimaksud dengan strukturalisme dalam penelitian sastra
ialah metode vang mepeliti relasi-relasi itu. Unsur-unsur itu
gendiri tidak penting, tetapi memperoleh artinya di dalam
relasi. (Hartoko & Rahmanto, 19B6:135-136)

; '

Jadi metode struktural, yaitu suatu metode penelitian

karya sastra yang menggunakan ilmu bahasa sebagai dasarnya,

dan meneliti karya itu dengan mempelajari hubungan unsur-

unsur pembentuknya.

Pembahasan dalam skripsi ini akan bertitik telak dari
teori yang dikemukakan oleh Tzvetan Todorov.

& Au niveau le plus général, l'oeuvre littéraire a deux
aspects :. elle est en méme temps une histeire et un
discours. Elle est histoire, dans ce sens qu'elle
évogque une certaine réalité, des événements qui se
seralent passés, des personnages qui, de ce point da
vue, se confondent avec ceux de la vie rétltl HMais
. 1'aeuvre est en méme temps discours 1 il existe un
narrateur gqui relate 1'histoire, et il ¥ a en face de




T e———

lui un lecteur gui la perﬁnit. A ce niveau, ce ne Sont
pas les évenements rappertés gqui comptent mais la fagon
dont le narrateur nous les a fait connalitre ®
(J.B. Fages, 1980: 94)
Bahwa pada dasarnya suatu karya sastra mempunyai dua
unsur dalam suatu karva sastra, yakni !

1. Upgur cerita (histoire) : karya sastra menggambarkan suatu
realita dengan urutan peristiwa yang dapat dizamakan
dengan kehidupan nyata.

2. Unsur penceritaan (discours) : karya sastra melibatkan
unsur-unsur penutur dan pembaca. Bukan hanya laperan
peristiva ;ang diceritakan melainkan juga cara penutur
menyampaikan cerita kepada pembaca.

Dalam skripsi ini pembahasan akan dibatasi pada umsur cerita

(histolire) saja.

1.5.1 Teoril penokohan
Secara singkat, Tokoh (dramatis perscnae) lalah tokoh
rekaan vyang memegang peran di dalas roman atau drama. Juga

berarti daftar semua pemeran dan hubungan peran masing-ma-

sing. (Sujiman, 1984; 22)
Tidak dapat disangkal bahwa kesusasteraan mempergunakan
bahasa sebagai mediumnya, tetapi hal ini tidak berarti bahwa

struktur kesusasteraan sama tepat dengan struktur bahasa.




satuan-satuan struktur kesusasteraan tidak serupa dengan
satuan-satuan struktur bahasa. Todorov dan yang lain berbica-
ra teqtang "sintaksis naratif”, bahwa pembagian sintaksi=
yang paling dasar dalam satuan kalimat adalsh antara subjek
dan predikat. Dengan mempertahankan struktur pokok yang sama
ini diantara struktur kalimat dan cerita, Vliadimir Propp
mengembangkan teorinya tentang cerita dengeng Rusia.

4.J. Greimas dalam tulisannya Semantigue Structurale
{1966), menawarkan sebuah penghalusan yang bagus atas teeori
Propp. Sementara Propp memusatkan pada sebuah jenis tunggal,
Greimas berusaha sampai pada "tata bahasa” naratif yang
univé;aal dengan menerapkan padanya analisis semantik atas
struktur kalimat. (Raman Selden, 18991: 59-81)

Untuk mengkaji hubungan antara tckeh, penulis menggu-
naha£ salah satu teori Greimas. Fada dasarnya, Greimas meli-
hat adanya dua tataran dalam Ecti&p-tehl. raitu tataran dalam
atau dasar {(niveau profend), dan tataran permukaan (niveau
supgrficieli,-sétiap pembaca akan berhadapan mula-mula dengan
sebuash teks pada tataran permukaannya Yang memiliki sebuah
struktur yang kemudian disebutnrya gebagai struktur lahir.
Mamun teks itu merupakan perwujﬁdan dari sebuah struktur

abstrak yang berada pada tataran dalam atau dasar tadi.
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struktur pada tataran dalam ini kemudian disebut struktur
batin.

Struktur batin sebush teks naratif terbentuk dari
hubungan antara unsur-unsur terkecil yang disebut actant
(peranan). Actant memiliki 6 fungsi berbeda dalam sintaks

naratif, yaitu BSujet (Subyek), Objet (Obyek),_Destinateur

(Pengirim),_Destinatsire (Penerima),_Adjuvant (Pembantu) dan
Oppasant {Penentang). Dalam struktur lahir, akan terlihat

bahwa seorang tokoh yang menjadi Subyek, mencari Obyek yang
tidak atau belum dimilikinya, karena dorongan tertentu dari
Pengirim, demi kepentingan seorang Penerima. Di dalam penca-
riannya t;rsehut. tokeh Subyek akan menemui halangan-halangan
tertentu dari penentang, tetapi ia akan mendapat bantuan dari
Pembantu.

Dalam analisiz paradigmatik, tokoh diteliti dalam
furigel sintaksisnya sérta dalam fungei semantiknya. Seorang
tokeh yang menduduki fungsi BE#BEBi Euhy:k migsalnya, di dalam
teks dilengkapi eleh keterangan -keterangan lain, baik herqpa
ciri=ciri fisik, mental, atau tindakan-tindakannya. Dari
penelitian lengkap, kita akan dapat ﬁenarih maknanya {(fungsi

pemantik]).
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F'l -
MHHHHHRM = Subyek
0 = Obyek
5
_ | Py = Pengirim
| P, = Penerima
a
'Fa = Penentang
Fy = Pembantu
Fq Fy .

Apabila skema di atas diwujudkan melalui kalimat-
kalimat, maka hasilnya adalah sebuah struktur lahir dari teks
vang dapat kita analisis (analisis sintagmatik). ;

Mengenai analisis paradigmatik, Ubersfeld juga mengam-
bil dasar pemikiran dari Greimas, yaitu bahwa tokch adalah
gatuan 1uknika1.yang memiliki fungsi ganda: fungsi Bintaﬁaia
serta fungsi semantik, yang terbentuk dari pertentangan-
pertentangan {lemah-kuat, kaya-miskin, dan sebagainya).

1.5.2 Teori Tema

Menurut Toderov telaah sastra dapat dikelompokkan dalam
tiga bagian: menurut aspek verbal, aspek sihﬁaksia, dan aspek
semantik teks. (Todorev, 1985:12)

Berdasarkan aspek sintaksis, sebuah teks memperlihat-
kan bahwa setiap karya dapat  diuraikan dalam unsurruﬁsur

terkecil. Urutan dari unsur-unsur itu akan membentuk rantai
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semantik (La Chaine Semantique}.

. Rantai semantik terdiri atas segmen-segmen atau sekwen-
sekwen. Dalam Linguistik, hulimgt adalah sekwen. Jika . yang
dimaksud adalah teks, sekwen-zekwen itu lebih knmplekgfiuaﬂ.
cekwen dapat terdiri atas sebuah kalimat atau sejumlah kali-
mat. Dan sekwen itu daﬁtt disebut sekwen naratif jika berhu-
bungan dengan suatu seri hejaéian dalam p:rubnhanrfaruhahan
tindakan.

pari  kumpulan sskwen-sekwen dapat disusun hubungan
antara unsuf dalam teks yang mempunyai kesnmnan. yvang akan
membentuk matif. ‘HMotif adalah satuan naratif terkecil.
Satiap karya sastra mempunyai maksud terkandung yang disebut
t:ma..Tema digaring dari nntif—mntjf konkret vang mencmtukan
urutan peristiwa atau situasi tertentu. Dengan judul "Kondisi

Manusia', melhuat. kita sadsar bahwa sesungguhnya hakekat

manusia dipertanyakan,  =ebab sebagai makhluk individu dan

. makhluk sosial, ketergantungan manusia pada suatu dunia alami

yang terbatas maupun ketergantungannya dari komunikasi dengan
orang lain dapat menimbulkan pertentangan. Kenyataan itu pula
yang membuat dirinya disebut makhluk berkonflik. ({Suseno,

1991: 200} Hakekatnya sebagai makhluk berkenflik ini akan

dipelajari pada tokch-tokoh dalam cerita yang mengalami




13

"Lanflik"” yang berbeda dalam roman ini.
KEonflik adalah ketegangan di dalam cerita reksan atau
drama , pertentangan antara dua kekustan. Pertentangan
ini dapat terjadi dalam diri satu tokeh, antara dua
tokohk, antara tokcoh dan masvarakat atau lingkungannya,
serta antara tokoh dengan alam. (Sudjimam, 1984: 42)
Zehingga konflik antara teokoh itu sendiri dengan masya-

rakat atau lingkungannya itu akan dikaji secara filosofis

melalui metode kritis (dialogal) vang dikembangkan oleh

Sukr;tegl dan Plato. Ciri metode ini ialah selalu bertanya

tentang arti dan hakikat sesuatu.

Syatu filsafat yang berfikir metedis, iﬂgii. bertata
tertib dan secara tegas mendasarkan diri pada fenomen-fenomen
yang dialami oleh manusia-manusia {Suseno, 1991: &)

‘1.8 Prosedur kerja
Langkah-langkah yang akan diambil dalam pembahasan

ekripsi ini adalah sehugni_hariknt : r

1. Meneliti penggambaran setiap tokeh yang digambarkan dalam

cerita ini.

2. Mempelajari tema yang terdapat melalui struktur penckohan .

3. Mempelajari nilai-nilai yang dijunjung melalui 'struktur

penckohan

Demikianlsh +telah diuraiken secara umum hal-hal yang

akan dibahas deslam usaha pemecahan masalah dalam skripsi ini.




BRE II

ANALISIS TOKOH

2.1, Uraian Penckohan

Dalam analisis ini penulis bertolak dari teks itu
sendiri wang terdiri &uri unsur-unsur yvang berkaitan satu
gama lain. Kemudian dengan natndp induktif, mengkaji hubungan
unzur yvang ada dalam teks.

Unuenya dalam sebuah roman, tekeh memegang peranan
penting. Dick Harteke & B. Rahmanto (1%86; 144) dalam bukunya
menuliskan bahwa pengertian tokeh lebih luas daripada aktor
atau pelaku vang hanys berkaitan dengan fungsi sSeseorang
dalam teks na:ra.ﬂ.I atau drama. Citra tokeh itu disusun
dengan memperpadukan berbagai fahtaf, yakni apa yang difoka-
lisasinya, bagaimana ia lEufnkaliaaai, aleh ﬂiap; dan bagai-
mana im sendiri difokalisasi, kelakuannya s=ebagai pelaku
dalam deretan p!;risti'hl&. ruang dan waktu (=uasana) serta
parten£angﬂn tematis di dalam karys itu yang secara tidak

langsung merupakan bingkail acuan bagi teksh.

1y
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Dalam anali=sis parndigm&Fik, tokoh diteliti dalam fung-
si sintaksisnya serta dalam funéai«se-untiknya. Henganalisis
watak tokeh, dapat dikaji lewat teks yang diberikan oleh
pgngnrang.dan keterangan-keterangan, baik he%upn nama; . usia,
kehidupan sosial, penggambaran fisik, ciri-eiri khusus pada
badannya mau pun cara berbicara atau tindakan-tindakannya.

% L'Analyse essai de définir leur personnalité (ce qui

revient & faire leur portrait), & travers leurs ac-

tions, leurs comportements, leurs attitudes, leurs
propos et les descriptiens gu'en donne éventuellement

le texte.®
({Schmitt & Viala, 1982: 184)
analisis penckohan, yang akan membentuk potret tokoh
dapat dikaji melalui tindakan-tindakannya, tingkah lakunya,
tujuan hidupnya, dan ﬁenganmharaﬂ yang digambarkan ?l=h taks.

Tokoh dalam suatu roman bisza tokoh nyata atau tokoh
fiksi. Chang-Kai-Shek adalsh tokoh nyata yang pernah hidup di
btumi 4dni. Tetapi dalam roman ini ia adalah tokoh fiksi yang
hanya hidup di.ntaa kertas, raﬁg dihasilkan oleh daya imagina-
si pengarang dan pembaca bersama.

Tokoh-tokoh yang mengambil bagian dalam cerita ini,

yaitu: Tchen, Kyo, Hatow, glappique, Gisors, May, Hemmelrich,

KSnig, Ferral, Peil, dan Souen. Penulis akan memulai mengana-

lisis penokohan setiap tokoh sesuai dengan keterangan di atas.
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2.1.1 Tchen

#5es traits plus mongols que Chineis : pommettes

aigués, nez trés écrasé mais avec une légére aréte,

comme un bec, n'avaient pas changé, n'exprimaient que
la fatigue: jusgu'd ses dpaules solides, ses grosses
lavres de brave type, sur quoi rien d'étranger ne

semblait paser;® .

(LCH:14)

Nama Tchen adalah nama Cina, yang dipertegas lagi oleh
pengarang dengan penggambaran fisiknya yang dikatakan lebih
Mongel daripada Cina, tulang pipi tajam, hidung pesek, bahu
lebar, dan bibir tebal.

Tchen yang bernama lengkap Tchen-Ta-Eul, dibesarkan da-
lam keluarge Cina tradisieral yang menganut ajaran Hong Hu
Chu. Di usia remaja, ia menjadi yatim piatu, sobab kedua o-
rang tuanya dibunuh oleh pgramqu. 61e§ pamannya, is diperca-
yakan pada seorang pastor Amerika, Smithson {(merupakan guru
pertamanya). Pastor Smithson mengajarkan pendidikan Lutherian,
dan mengenalkan Tchen tentang ajaran Kristus. Dari penjelasan
latar dan pendidikan Lutherian yang diikutinya, menun jukkan
bahwa Tch;n hﬂru;ia muda.

Perkenalénnyu dengan Gisers, membuat Tchen belajar
tentang Marxisme, yaitu suatu ajaran yang mepikritig mASYara-

kat kapitalis. Gisors berhasil menanamkan pada dirinva sema-

ngat berpalitik dan semangat kepar:nyaanf
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Begitu mudshnya ia beralih kepercayaan Dari Keong Hu Chu
ke agamal Eristen kemudian ke idenlugiz Marxisme, menunjukkan
Jiwa Tchen yang labil. Dengan cepatnva, ia mera;ahul gjaran
Marxisme, membuktikan bahwa dirinya masih berada dalam kon=
disi pencarian diri. Kondisi jiwanya yang bimbang, ditambsah
dengan kehidupan yang tidak pasti, membuat Tchen dengan mudah
mengikuti ajaran Marxisme.

Untuk mewujudkan keinginan dan ajaran itlu, Tchen berga-
bung ke kelompok pemberontak yang disebut partai Komunis.
Sebagai anggota partal pemberontak, Tchen ditugaskan nembunuh
seorang pedagang gelap perantara yvang membawa dokumen pembe=
lian Banjutﬁ. Dengan patuh Tchen melaksanakan perintah itu,
P*Ehi diliputi ' rasa cemas, gelisah' bercampur takut Eu§t
melakukan pembunuhan itu. Sebab tindakan pembunuhan itu meru-
pakan tindakan pembunuhan yang pertama kali dilakukannya.
Kepentingan partal membuat ia melakukan tindakan itu.

#.2. mais il ne iuaruit jnmnia, sauf en combattant.®

tLCH : 18)
. Afgama ialah segenap kepercayaan (kepada Tuhan,dewa,dsb) Eert§
dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian

dengan kepercayaan itu.

I:Idealngi iuiuh guatu sistem lde-ide yang membentuk memjadi
doktrin.
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(... tapi dia tidak akan pernah membunuh, kecuali
berada dalam suatu kondisi)

Setelah pembunuhan itu dilakukan, Tchen terus dibayang-
bayangi oleh ketakutan dan Euﬂeliaahﬂu yang aneh. Sesuatu
yang membuant ia tak paham mengapa ia m:-buﬁuh.

%= Mong,; dit-il; je ne crois pas; moi n;n plus, gue le

souvenir suffise, il ¥ a autre chose, l'egsentiel. Je
voudrais savoir guoi.®

(LCH @ 53)

{- Tidak, kata Tchen, saya sungguh tidak percaya, bah-

wa tindakan pembunuhan hanya sebuah kejadian yang patut

diingat, ada sesuatu yang lain, hal yang hakiki. Saya
ingin mengetahuinya, apakah itu.)

Kegelisshan itu mengantarkannya pada Giscors, untuk
bertanya ‘tentang kegelisahannya. Gisors yang melihatnya,
berpendapat bahwa ada rasa tidak puas pada diri Tchen. Anak
muda ini merasa tidak cukup bertindak hanye demi kepentingan
kelompok. Techen ingin lebih dari itu.

€« Mais il commengait & voir clair: l'action dans les

groupes de choc ne suffisait plus au jeune - homme, le

terrorisme devenait pour lui une fascination®
{LCH : B54-55)
{ Tapi dia (Gisors) mulai melihat jela= : bahwa tindak-
an vang dilakukan oleh Choc (kelompok pemberontak yang
didirikan oleh Kyo dan Katow) tidak lagi memuaskan jivwa
annk muda ini, terorisme menjadi sesuatu yang sangat
menggoda Tchen)

Sesungguhnya pesbunuhan bertentangan dengan kehidupan
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agama, Yang diajarkan padanya dari kecil hingga besar, se-
hingga ia nervous dan bingung pada mulanya. Tetapi akhirnya
tindakan pembunuhan itu berbalik memberikan godaan kepuasan
yang luar biasa. Sesuatu yang menimbulkan gelora ingin menge-
tahui arti kematian lebih baik.
«I1 avait compris & travers Glsors gue teout =s'était
passé comme si cette période de sa vie n'Eut &té gu'une
jnitiation au sens héroique : gue faire d'une &me, s'il
n'y a ni:Dieu ni Christ ? 2
(LCH : 58)
(Ia telah mengerti dari penjelasan Gisors bahwa semua
itu terjadi seperti periode kehidupannya yang hanya
merupakan tindakan tahap awal dalam arti perjuangan
yang bersifat pahlawan’ : lagi pula apa yang akan dila-
kukan oleh kita,jika tak ada Tuhan mau pun Kristus 7 |
Tchen tidak takut lagi pada kematian bahkan ingin
memberi arti pada kehidupannya, dengan melakukan tindakan
FAHE berarti yaitu membunuh Ghang-ﬂai-ﬁhahl. gang penguasa
pada saat itu. Walau pun hal itu berarti ia menentang partai
organisasi, yang dipimpin Kyo.

Fetika ia bertemu lagi dengan pastor Smithson, ¥yang

berusaha menasihatinya dan mengingatkan ajaran tentang keda-

--------------------

.Chang-Kai-Shek, pemimpin partal Kuemintang (Nazionalis) yang
berkuaza di Cina saat itu, kemudian karena tekanan partai
komunis membuat ia pergi ke Kep. Feormosa dan mendirikan
negara Cina Nasionalis {(Taiwan)
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maisn Kristus, Tchen berkeras pads keputusan yang telah di-
ambilnya. Jawabannya pads pastor yang pernah membimbingnysa
membuktikan bahwa nafsu godaan membunuh dan melakuken teror
mgmstri kepuasan menggairahkan dalam dirinya, ;alabihl ajaran
cinta kasih yang pernah diajarkan ocleh pastor kepadanya.

# = Ja ne cherche pas la paix. Je cherche
le contraire. ¥

(LCH : 142)

[ - Sava tidak mencari kedamaiasn. Saya mencari.....

yvang sebaliknya)

Tchen telah terpenjara ocleh keinginan dan nafsunya,
sg#ingga ia memutuskan untuk menentukan sendiri jalan hi-
dupnya. JIa telah masuk ke dunia fani membunt ia tidak dapat
keluar lagi, setelah pembunuhan itu.

0i gini faham eksistensialisme dari pengarang dimuncul-
kan melalul =alah seorang tokoh, dengan memilih jalan - hidup-
nya sendiri. Dan bertindak sesuai déngan pilihaynya.

Percobaan pertama pembunuhan itu gagal, karena masih
ada rasa takut dalam diri mereka. Maka Tchen membuat r&ncnn:
lain yaitu menjadi bom hidup, membawa bom menyusup ke h;uah
kendaraan Chang Kai Shek.

‘Temannya Pei dan Souen tidak berani melakukan hal itu..
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tidak mati, apakah yang akan diperbuatnya 7 ©Oleh karena Chang
Kai Shek tideak beradsa dalam mebil itu.

Tchen telah mengikuti nafsu membunuhnya dan dengan
berani melakukan teror kepada penguasa sah, karena terpesona
dg;gan grandeur {kebesaran) dari hkepercayaan yang diyakini-

nya. Untuk itu Tchen memilih mati syahid.

2.1.2. Kyo
"KEvo petit et souple, comme un chat Japonais."”
(LCH: 36)

{Kyo berperawakan kecil dan lembut seperti kucing
Jepang )

Demikianlah im dipurkunaihan narator kepada pembaca.
Dari kcternﬁgan ini kita dapat menduga sikap dan perangai-
nya. Nama lengkapnya Eyoshi Gisors, anak dari perpaduan ibu
georang Jepang dan ayah seorang Perﬁﬂcia. Wajahnys lebih
mirip ibunya, seperti seorang samurai, denia; peravwakan kecil
dan gtrak;n yan; tangkas.

Ia hidup di Shang-Hai, berzama ayahﬂya. Hubungan antara
ayah dan anak hurlangsuné rengiang. Hal itu ﬁiﬂabuhkup, sejak
usia muda Evo telah hidup sendiri, yang membawanya ke dunia
politik. Walaupun demikian bukan berarti tidak terdapat

hubungan cinta kasih di antara mereka.
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& MNon, qu'il se méfiit de son pére; mais il exigeait
d'étre seul responsable de -sa vie®
. i

(LCH: 38)

( Bukan, karena ia mencurigai ayahnya; tetapi ia ingin
memppertanggung jawabkan hidupnya sendiri)

Jabatannya sebagal ketua penmberontak yang harkunsu dan
dipercaya oleh Komite pusat, membunt hldﬁpnra penuh dengan
bahaya. Ia tidak ingin ayahnra.ikut terlihut.ntnghld&Pi baha-
ya. Dari kutiﬁan ini kita bisa menafsirkan bahwa Kyo mempu-
nyai ﬁina vang matang dan mandiri. Ia sudah menturfi apa arti

kehidupan ini; vang bdik bagi dirinya belu-. tentu berarti

baik bagi orang lain.

Pendidikan vyang diperclehnya merupakan perpaduan dua
kebudayaan, tetapi darah dan pnndidiﬁﬁn' Barat membuatnya
lebih sering menggunakan akal daripada emosi. Di lain pihak

pendidikan Jepang melengkapi gikap dan pandangannya dalam

bertindak seperti vang diperlihatkan kutipan di bawah ini.

#1ei Gizsors retrouvait sen fils, indifférent au * chris-
tianisme mais & gui 1'éducation japonais (Kye avait
vécu au Japon de sa huitiéme & sa dix-septidme année])
avait imposé aussi la conviction que les idées mne
devaient pas Etre pensées, mais vécues.®

(LCH: 58)
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{pi sinilah Gisors menemukan anaknya, acuh pada ajaran
Kristen, tetapi pendidikan Jepang (Kyo telah mempela-
jarinya di Jepang sejak usias delapan tahun hingga tujuh
belas tahun) telah menanamkan pada dirinya keyakinan

bahwa ide-ide tidak hanya dipikirkasn, tetapi direali-
sazikan/dihidupkan)

Perpaduan dua pendidikan, menyebabkan Eyo tidak hanya

terlena oleh gagasan-gagasan besar dari kelompok yang dima-

sukinya, yaitu komunis/sosialis, tetapi ia melibatkan dirinya
FEE;EL total d;ngun cara bergabung bersama kelompek buruh.

Kyo bersedia mengorbankan dirinya untuk membela kaum
buruh Cina, tanpa dilandasi kepentingan pribadi, menunjukkan
jiwa patriotnya membela rakyat Cina. Walaupun dimata orang-
orang Cina iu adalah orang asing, seocrang.peranakan.

Eye tetap pada pendiriannya, baginya ia sama saja
denﬁan kaum buruh. ﬂrﬁng—nrnng yang tidak mempunyai harkat
diri {dlgnité}.-ﬂeh=rja tapi tak tahu untuk apa bekerja.

Pilihannya wuntuk tetap membela kaum buruh, meskipun
dipandang sinis, memperlihatkan kematangan diri Kyo tentang
makna "hidup", yaitu melibatkan diri secara konsisten.

Pada suatu malam Kyo tertangkap dan di penjara. Dalam
penjara ia dibujuk oleh kepala polisi (Kenig) untuk har#hin— ot
nat pada kelompoknya. Dengan teguh, Krn_nannlak ajakan itu.
Ia mengenali kehidupan yang dipilihnya, dan in bersedia

penerima akibat dari pilihannya. Sikapnya ini mengingatkan




kita pada tokoh Kaliayev dalam Les Justes karya A. Camus,
Kaliayev dibujuk akan diberi kebebasan, asal saja ia mau me-
lepaskan cita-eita perjuangannya, ia tetap menclak. Maut bagi
Ealiavev bukan léii merupakan sesuatu yvang perlu ditakuti.
Seperti Ealiayev, Kyo pun siap memikul resike perbuatannya.
«Le sens héroigue lui avait été donné comme une disci-
pline, mnon comme une justification de la wvie., Il

n'était pas inguiet. S5a vie avait un sens, et il le
cannaiﬂaajt...b

(LCH: 59)

El

{Arti kepahlawanan telah diberikan kap;dunyn sebagai

gsuatu disiplin, bukan sebagai pembenaran untuk hidup.

Ia jtidak cemas. Hidupnya mempunyai arti, damn ia kenal

hal itu...)

Walaupun ia tampak sebagai tokeh yang tegar dan rela
mengoerbankan diri bagi -cita-cita kelompok, tidaklah berarti
masalah sosial mengisi seluruh kehidupannya. Aap;k manusiawl,
dalam dirinya terlihat hutiku‘ia cemburu pada May, kekasih-
nya. Kehidupan percintann bebas yang dipilih oleh mereksa,
membuat Hyo tidak dapat melarang pargaulup HMay dengan pria
lain., Walaupun terplkir oleh Kyo untuk dapat Lidup seperti
pasangan lain yang =saling memiliki dan "mencintai, tetapi
kehidupan pa;;intﬂ;n bebas membuat ian tidak dapat memiliki

May sepenuhnya. Dan kehidupan semacam itu sering membuat Kyo

tidak dapat memahami perasaannya sendirl pada May.
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£Tout A& 1'heure, elle me semblait une folle ou une
aveugle. Je ne 1a Connais pas. Je ne la connais gue

dans la mesure ol je 1'aime, que dans le sens ol Jje
1 'pime.®

(LCH: 43)

{Tadi, ia tampak di depanku gsepartl orang gila atau

orang buta. Saya tidak -ansepalnru. Saya hanya RERgEe~

nalnya salama s5aya mencintainya dalam arti ketika sSaya

bhercinta dengannya.) ;

palam memilih teman hidup pun, Kyo tetap ‘menggunakan
agkalnya, dengan memilih kekasih berlatar belakang sama. Ma¥,
searang gadis peranakan seperti dirinya, menjadi pilihannya,
" karena ia @merasa senagib May, yaitu kaum peranakan, Yang
tidak berharga di mata orang kulit putih.

#Métie, hors-caste, dédaigné des Blancs et plus encore

des Blanches, KEyo n'avait pas ienté de les séduire: Il

avait cherché les siens et les avait trouves.®

(LCH: 59)

{Kya seorang peranakan, kasta terbuang ;  ia

dihina/dicemch aleh kulit putih, terutama oleh wanita

kulit putih, Kyo tidak menceba memikat mereka: Dia

telah mencari wanita peranakan yang Sama seperti dia
dan ia menemukannys)

pi sini terlihat suatu ironi dari perpaduan dua kebuda-
yaan, pada satu gisi memberikan aspek positif pada pembentuk=
AN CATA berpikir K¥o, tetapi di sisi lain, mereka tetap di-

anggap sebagai orang Yang tak mempunyai harkat atau martabat.

Dengan bertindak patrict membela kaum lemah, Kyo ingin




menunjukkan harkat dirinya sebagal manusia, Selailn menglisi
hidup dengan perbuatan berarti. Perbuatan yang berarti bagi
dirinya maupun bagi orang lain. Jika perbuatan itu berarti,
maka in berhasil menunjukkan keberadasannya di dunia ini.

Keberaniannya menolak ajakan Konig untuk bergabung
dengan kelompok Masionalis berarti memilih kematian. Tetapi
pendidikan Jepang membuatnya tiﬂnk takut pada kematian.
Kematian adalah sesuatu hal yang tsk dapat diduga. Drang
dapat mati dengan herbagai cara, apakah karena sakit atau
ditembak.

Kyvo teguh dalam menghadapi kehidupannya, maka ia Jjuga
yang memutuskan cara menghadapi kam;ti;nnrn. Racun Cyanida
menjadi pilihan untuk menghentikan kehidupannya.

£I1 avait beaucoup vu mourir, et aidé par son éducation

japonaise. Il avait toujours pensé gqu'il qu’'il est beau

de mourir de sa mort, d'une mort qui ressemble & sa
vie. Et mourir est passivité mais se tuer g5t acte.®
(LCH: 255)

{Ia telah ﬁqlihut banvak kKematian, danlltrtulnng oleh

pendidikan Jepang. pia selalu berpikir betapa indahnya

menjalani kematian, guatu kematian yang mirip kehidup=

annya., Dan mati adalah tindakan pasif tapi membunuh
diri, suatu tindakan. ) :
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= KatowW
¢«Pierrot russe - petits yeux rigeleurs et nez en 1l'air®
(LCH:1T7)

{Eatow gseorang Rusia-bermata kecil dan hidung yang
tinggl mencuat )

KEatow seorang Rusia dan pernah menjalani hukuman paksa
pada tahun 1905 selama 6 tahun, di Siberiam. Ia berhasil melo-
loskan diri ke Swiss, dan akhirnya sampai ke Cina.

Katow seorang revolusioner profesicnal. Bersama- SRma
Kya, mereka mendirikan "tchon”, suatu organisasi perlawanan
di Shang-Hai. Ia melatih ;n;gnta—nnggatu kelompok dan merupa=
kan wakil Kyo mengurus arganisasi di Shang=-hai.

Pengalaman hidupnya ¥Yang pahit membuat pikirannya RBa-
tang dan bersikap tégés dalam mengambil kaputu:an._Ini terli-
hat ketika salah seorang anggota kelompok s:rnu-a Hemmelrich,
yang ragu-Tagu terjun ke kelompok Secara wtuh, karena tak
ingin mun;nggalkan jstri dan anaknya. Eatow dapat menyelami
pikirannya dan mémahaﬂinya, gehingga berhasil meyakinkan
Hemmelrich untuk mengambil kaputuﬁan vang "tapat”.

Dengan pengalaman dan kecerdikannya semahami perasaan
‘Hemmelrich, HKatow barhuiil me-bujuk.thmalrich untuk m;nde-
ngar kata hatinya sendiri dalam bertindak, dan meminta Hem-

melrich berpikir realis demi revolusi. Melihat kenyatean yang
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ada dan berbuat tanpa diliputi keraguan, seperti yang terbaca
pada kutipan berikut :
€51 on ne croit & rien, surtout parcegqu’on ne eroit A&
rien, on est obligé de croire aux gqualités du coeur
guand on les rencontre, ga va de zoi. Et c'est ceé Que

tu fais. Sans la femme et le gesse tu serais parti,
j'en suis sir.

{LCH: 177)

(Jika erang tidak mempercaysi sesuatu, terutama karena

tidak' percaya pada sesuatu, dengan sendirinya dia harus

percaya pada kemampuan suara hatinya ketika dia merasa-
kannya. Dan itulah yang kau lakukan. Saya rhhin. kau
pasti pergli, Jjika tidak ada anak dan istrimu)

0i =ini terlihat kecerdikan Katow dalam membujuk dan

i . o ,
mempengaruhi orang lain. Sedang ia sendiri mﬂnyemhun?iknn
pikiran dan perassan yang sebenarnya, bahwa ia pernah mempu-
nyai keluarga yang sekarang tidak ada.

Sikapnva dalam menghadapi kehidupan atau kematian ter-
upgkapkan dalam peristiwa yang akan nenfn;hiri hidupnya. Pada
saat terjadi pertempuran di depan gedung Permanenét antaras
group Chang-Kai-Shek dan group Katow, Katow tertembak dan
pingzan. Ketika sadar, .ia sudah berada dalam penjara berszama
tawanan lainnya, ia pun sadar bahwa pihaknya telah kglnh.
Maka ia memutuskan untuk mengnkhi;t hidupnya dengan memakan

racun cyanida yang ada d4i kantongnya, seperti Kyo.

Hal itu gagal dilakukannya karena racun itw dimakan
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1ieh Scuen dan kawannya. Akhirnya, Ketow harus menghadapi
pempatian di depan TEguU tembak.
#Allons! suppesons que je sois mort dans un incendie®
(LCH:2B1)}"

(Yah! rupanya saya harus mati dalam suatu kebaran api)

Ealimat terakhir yang diucapkannya berkesan pcuh pada

kematian, dan menganggap kematian sebagal hal yang biasa. Hal
ini memperlihatkan dengan jelas, bahwa Eatow menjalani gaat-
saat tragisnya tanpa ragu-ragu dan menganggap k:Aatinn
gebagai hal yang bimsa, bukanlah sesuatu yang harus éihang-

gakan atau pun ditakuti.

2.1.4 | Clappigue

Clappigue berbangse Perancis, beribu Hengaria, sesual
dengan pengakuannysa. Ia jugs SecTang Baron Yang mempunyal
igtana di Hongaria bagian utara.

- Point. Je suis Fraﬂqais. {Je m'en fous d';illgu:a

chére amie, é*pﬂr-ﬂu*lﬂnttﬁ Hais ma mére dtait Hong-
roise)

(LCH: 28)

(- Tidak tepat. Saya orang Perancis. (Lagi pula saya
tidak pedull, teman) Tapi ibuku orang Hongaria. )

Eeterangan Yang dapat pemberikan gambaran fisik atmu
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sosial kurang sekali, tetapi keterangan mengenai perilaku dan
pandangan hidupnya cukup memberi kita suatu kejelasan.

Untuk mencari nafkah, pada mulanya ia bekerja sebagai
pedagang barang antik, kemudian sekarang ia menjadl seorang
pedngang perantara.

&... et toucher 5 dollars par arme. C'est clair. Je
m'en fous: il y en a 3 pour moi.®

(LCH: 31)
{... mendapat 5 dollar untuk tiap senjata. Sudah pasti.
Ah, Saya tidak peduli: yang pasti 3 deollar bagian

SEYS. |

pari kutipan di atas jelas terlihat bahwa Clappique
mendapat bagian hanya 3 dellar pyntuk tiap senjata yang &ipar-
daganghkannysa, meskipun kauntun:uﬁ gesungguhnya 5 dnllnr..Uung
di mata Clappigue sangat penting. Walaupun ia mengatakan
tidak peduli yang 2 dallar bukan berarti uang tidak penting.
Tetapi ia tidak pedgli pada hal lain, yang penting ia menda-
pat bagiannya sesual dtp:an pekarjaan;jn.

Eiappiqua mempunyai 'pand;néun hidup ;endiri. bahwa
.segala sesuatu di dunia ini tak dapat .diduga, semua itu
hanyalah mimpi.

Kemalangan tidak penting dan Juga tidak Tberarti.
Kemalangan ti&;k dapat mengganggu mimpi-mimpi atau kegembi-

raannya. Clappique selalu menghindari hal yang pasti dan

M
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sengganggap bahwa semua itu adalah mimpi-mimpi. Oleh Gisors
ja digebut sebagail mythomanie.

Gisors, sSahabatnya berpendapat bahwa itu adalsh carsa
cla;pique untuk mengingkari hidup.

#8a mythomanie est un moyen de nier la wvie, n'est-ce
pas, de mnier, &t mon pas d'oublier. Méfie-toi de 1a
logigque en ces matitres ... #®

(LCH:239)

(Mimpi-mimpinya adalah suatu ‘Ccara untuk menvangkal
hidup, bukankah 1itu menvangkal, dan bukan melupakan
hidup. Berhati-hatilah anda pada caranya berlogika
dalam hal itu.)

Ketika secrang kawannya menganjurkan untuk neséru me-
ninggalkan Shang-Hai karena polisi sedang mencarinya, Clappi=-

gque cemas. Namun, ja mengalihkan perasaanl jtu dengan bermalin

judi. Sikapnya ini menunjukkan sifat keras yang tidak ingin
diaLur. Berada dalam keadaan terjepit pun ia masih mempunyai
pikiran bahwa 1ia mn:iﬂ berhak menentukan nasibnya dalam hal
berjudi, sebab hanya ftulah yané masih tersisa pada dirinya.

#daintenant, maintenant il jnuait ges derniers sous,; =8
vie, ot celle 4'un autie, surtout calle d'un autre. Il
gavait qu'il liveait Ryo c'était Kyo qui étailt
enchainé & cette boule, & cette table, et ='était 1ui,
Clapplique, gui était cette boule maltresse de tous et
de lul-méme de lui gui cependant la regardait, vivant
comme i1 n'avait jamais vécu, hors de lui é&puisé par
une honte vertigineuse.®

(LCH:208)

£
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(Sekarang, sekarang dia mempertaruhkan keping terakhir-
nya, hidupnys, dan hidup orang 1ain, terutama hidup
orang lain. Dia tahu bahwa dia yang menyerahkan Kyo;
Kyo-lah yang terikat pada dadu itu, pada meja, dan dia-
lah Clappique yang menjadi dadu untuk menguasal Semua,
dan dirinya sendiri yang sementara itu pemendangnya, ia
hidup seolah-elah dia tidak pernah hidup sebelumnya,
tidak =adar, lelah oleh malu yang memusingkannya. )

Ia Qurhuat dan barpikir gseolah-olah bukan ia yang ber-
ada dalam bahaya, ia lari dari kenyataan yang ada. Elagplqua
ﬁelurihan kecemasannya dengan berjudi geolah-olah ia tidak.
peduli pada bahaya. Hal ini memberikan gambaran bahwa ia <#£i-
dak peduli pada apa yang ia lakukan maupun apa yang terjadi.
Kesimpulan sementara ini-dipurkuat lagi cleh kutipan di bawah
ini.

«I1 était parvenu & échapper A presgue tout ce sur quoi

les hommes fondent leur vie!: amour, famille, travaille;

pon & la peur.® ;
(LCH:218)

{(Dia sampail melepaskan diri, éari gsemuan yang manjadi

dasar kehidupan menusia: cinta, keluarga, pekerjaan:

tidak pada ketakutan.)
. Mengikuti kemauannya yang tidak mau terikat seperti
dagar-dasar kehidupan orang pada umunn}u. memperlihatkan
bahwa ﬁiappiquurmenulak hgl—hnl yang berzifat tradisi vyang

meniatﬁr dalam kehidupan manusia umumnya dan masyarakat. Ia

ingin bebas untuk dirinya sendiri, bebas dari semus rasa Yang

mencemaskan, bebas dari wanita, penguasa, dan uang.
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Walaupun demikian ia tidak dapat melepaskan diri dari
~asn takut. Rasa takut itu muncul ketika ia berada di dermaga
untuk melarikan diri, setelah usahanya mencoba membebaskan
fyo dari Honig yang pernah dikenalnya gagal. Bahkan jiwanyn
sendiri terancam karena keterlibatannya bernegosiasi senjata
dengan kelompok pembercntak. Hanya karena memandang persaha-
batan mereka di waktu lampau, maka Konig memberi Clappique
waktu dua hari untuk segera pergi dari Cina.

#...i1 é&tait stupéfait d'éprouver combien sa destinée

ftait indifférente aux étres, combien elle n'existait

que pour lui: les voyageurs, tout i 1'heure,  montaient
=ans regarder cet homme gui restait sur le quai, " peut-
gtre pour ¥ &tre tué; les passants, meintenant, Tregar-
daient aveec indifférence ce marin.®

(LCH:247)

{... Dia terpana merasakan betapa nasibnya tidak ber-
arti bagi orang lain, nasibnya mutlak hanyas untuk
dirinya: para penumpang, naik ke kapal tanpa memandang
laki-laki vang berada di dermaga, sungkin untuk dibunuh
disana; sekarang orang-orang lewat memandang acuh pada
pelaut itu.)

gatslah berhasil naik ke kapal, dengan menyamar memakal
pakaian pelaut, rasa takutnya berbalik menjadi kepuasan Yyang
luar biasa setelah disadarinya, bahwa tak secrang pun menge-

nalnya. Kepuasan dan kebahagiaan memenuhi dirinya. Ia seclah-

olah menjadi manusia baru, masa lalu terlupakan.
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& HNen, les hommes n'existaient pas, puisgu'il suffit
d'un costume pour échapper & soi-méme, pour trouver une
putre vie dans les yeux des asutres.®

(LCH : 248)

( Tidak, orang-orang tidak ada lagi, lagipula cukup

dengan sebuah kostum untuk melarikan diri kita sendiri,

untuk menemukan kehidupan lain di mata orang lain.)

Kebherhagsilannya lolos merupakan kegembiraan yang Sa=
ngnt. E;utu keberhasilan yang merupakan sinar hidupnya dalam
menyengsong masa depan bagi dirinya dan bagi orang lainm.

Eehidupan baru yang harus disongsong dan dibuat seindah
mungkin, lolos dari Eunntian, dan menyambut kehidupan baru.

Pribadi Clappligue yang acuh berubah menjadi optimis pada

kehidupan.




2.1.% Gisora

.

Gisors adalah ayah Kye, yang berkebangsaan Perancis,
berumur 60 tahun. Ia tinggal di Shang-Hai karena tertarik
pada kehidupan dan kebudayaan dunia Timur. Seorang intelektu-
al dan pecinta seni yang pernah menjadi pengajar gejarah
kebudayaan barat di Universitas Peking.

&T]1 avait soixante ans, et ses souvenirs étaient pleina

r

de tombes. Son sens si pur de 1'art chinois; ...®
(LCH:60)

(Dia berumur enam puluh tahun, dan kenangannya dipenuhi
kematian. Pikirannya murni pada seni Cina, canl

Ui mata Tchen, salah secrang anggota pemberontak yang
menjadi muridnya, Gisers bukan saja secrang guru, tetapi le-
bih dari itu, Gisors adalah orang tuanya. Sedang di mata Kyo,
anaknya, Gisors adalah secTang filsuf yang mencari esensi
mAnUEia.

£Son pére, (le pére de Eyo, Gisors)) comme toujours

cherchait, ce qu'il ¥ avait en cet homme d'essentiel ou

de singulier.® )

(LCH: 39)

{ayahnya selalu mencari apa yang utama atau yang aneh
pada diri laki-laki)

Hubungan Giseors dengan anaknye agak renggang, sebab

keduanys mempunyai prinsip candiri-sendiri. Sebenarnya Gisors




avayangi Kyo, tetapi ia tidak mau hubungan itu hErB{flt
sengikat. Baginya hubungan antara ayah dan anak adalah hal
yang murni. Eaﬁrnng ayah tidak burﬂnk— mengatur kehidup;n
anaknya, sebab hanya hubungan durnh saja vyang membuat ia
penjadi ayah EKyo. Sehingga in.nenheﬁaahan Kye memilih dan
berbuat sesuai dengan kehendaknya, sekali pun pilihan K dan
perbuatan itu mengundang bahaya kematian

-

Tindakan Gisors vang tampak tidak peduli pada segala

perhunt;n anaknya dan jarangnya terjadi percakapan antara
mereka, menunjukkan tidak ada wujud kasih kekeluargasan .duIal
keluarga maruhat Eva, ;nahny;, tnmpgk sepertl orang asing
yang #inggal' hersamany%. HMeroka leﬁpunrai kehidupan dan
kezibukan yang terpisah.

: Gisors mé;getahui pula tindakan serta akibat-akibat
yvang dapat timbul &nri perbuatan anaknya yang tergabung dalam
kelunpah pembercntak, tetapi semua itu didiamkannya.

¢Peut-&tre son fils allait-il i.ln mort: ce n'était pas

la premigére fois. Il n'avait gu'da souffrir et =e
taire.®

(LCH:168)

{Mungkin anaknya akan mati: ITtu bukan Yang pertama
kali. Dia hanya bisa menderita karena kematiap itu.)

Rasa kasih pada anaknys muncul ketika Kyo ditangkap.

Gisors memohon pada clnppiﬁua untuk membebaskan Kyo. Tetapi
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aha Cleppique gagal, sehingga Gisors hanya dapat menjemput
m ﬂ.;.'at anak nBya.

Gisors selalu larut dengan kesenangannya mengisap
opium, sebab dengan opium ia dapat membebaskan diri dari pi-
kiran-pikiran, rasa gelisahydan dapat menghayati keberadaan
dirinya. Tetapi melihat mayat anaknya, ia tercenung.

£les oreilles bouchées, tu entends ta voix. L'opium

auzzi est un monde gque nous n'entendons pas avec nNos

oreilles.,..® r

(LCH:41)

{telings tertutup, kau sendengar suaramu. Opium Jjuga

sumtu dunia vang ~kita tidak dengar dengan telinga

kita.)

Eematian Eyo mengakibatkan kesedihan yang mendalam, dan
perubahan pada dirinya dalam memandang hidup. Hidup seolah
menjadi tidak berarti lagi. Perubahan yang membuatnys sadar,
bahwa lewat Eyolah ia terikat pada kehidupan ini.

{G'E:t . s une métamorphose. Je n'Qi jampaiz aimé€ beau-

coup le monde: c'était Kyo gui me rattachait aux

hommes, c'était par lui qu'ils existalent pour moi...»
(LCH:2T39)

{Suatu perubahan sempurna. Saya tidak pernah menyukai

dunia: Kyo yang membuatku terikat pada manusia, melalui

dislah mereka ada untuk saya...) ’

Kematian Eyo pula yang membuat ia tidak percaya lagi

pada ajaran Marxisme. OGisors terikat pada revolusi secara ti-
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. langeung, lewat alasan ideoclogi, tetapi lewat keterikatan
#nnknvn.

Ajaran yang selams ini diyakininya, bahwa kematian
adalah suatu takdir, dan takdir itu pula yang telah membuat-
nys acuh menghadapi hidup selama ini. thnpi dengan kematian
Kyo, kehidupan menjadi berarti baginya.

#I1 n'y a presgue plus d’'angoisse en moi, May: depuis
gque Kyo est mort, il m'est indifférent de mourir.®

(LCH: 28B0)
{Hampir tidsk ada lagi kegelisahan pada saya, Hay:
sejak Kyo meninggal, aku tidak peduli lagi bilam harus
mati.) L
2.1.8 Hemmelrich

&la téte de boxeur crevé d'Hemmelrich, tondu, nes
casgé, fpaules creusées.®

{LCH: 16}

(Hemmelrich mempunyai kepala sepert: petinju, bercukur
pendek, tulang hidung bengkok, bahu turun.)

Demikianlah gambaran fisik yang diketengahkan oleh
narator. Berumur 37 tahun, keturunan Belgia, dan beristri
wanita Cina, itulah Hemmmelrich. Di Shang-Hai i; membuka toko
yang menjual piringan hitam. Hemmelrich ;dalﬁh sesrang sim-
patisan partai komupis, yang merelakan ruangan belakang to-

konya menjadi tempat pertemuan kelompek itu.
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cebenarnya, ia ingin bertindak seperti yang dilakukan
tpwan-kawannya, tetapi rasa cinta pada istri dan anaknya mem-
suat ia tidak ingin mengambil resiko yang dapat membahayakan
jiwa anak dan istrinya. Kekejaman perang dan siksaan di
giberia, telah dirasakannya. Dan in tidak ingin hal itu ter-
jadi pada keluarganya sehingga ia menahan semua keinginan=
keinginan pribadinya, meskipun ia tersiksa.
&71 avait trahi sa jeunesse, trahi ses désirs et 8es
réves. Comment ne Pas les trahir 7 gL' important &e
serait de vouloir ce gu'on peut...® Il ne voulait Jque
ce gu'il ne pouvait pas:i..¥

(LCH: 152)

{Dia ° telah mengkhiandti masa mudanya , keinginan-=

keinginannya dan mimpi-mimpinya. Bagaimana tidak ber-

khiapat 7 & yang penting adalah menginginkan aps yang
dapat diperbuat...® ia hanya ingin apa Yyang dia tidak
bisat...) :

Rasa tanggung jawab pada keluarga dan jenis kehidupan
vang dipilihnya, membunt im melaksanakan sSscara konsisten
pilihannya. Meskipun hati kecilnya terzsiksa cleh keinginan-=
keinginannya, untuk bertindak seperti yang dilakukan Tchen
dan kawan-kawan lainnya.

Ta menyetujui tindakan Tchen, tetapi ia Juga membenci

peperangan dan menganggapnya sebagal suatu tindakan gia-sia.




nl

#«Et la guerre, Gazé&. Pour gui, pour gquoi 7 Pour son
pays ? Il n'était pas Belge, il était mizérable. Mais &
la Fuerre on mangeait EANS trop travailler.®
(LCH: 153)
{Dan perang. Gas beracun. Untuk siapa, untuk apa 7T
Untuk negara 7 Ini bukan Belgia, dan ia merasa gundah.
Tetapli pada masa perang orang makan tanpa bekerja.)
Bahkan ia tidak merasa terlibat dengan keadaan yang
terjadi =aat itu, seperti yang dirasskan Kyo, karena ia me-
ngatakan "ini bukan Belgia". Jadi untuk apa ia berperang mem-
bela negara lain. Lagi pula, perang membuat arang-orang makan
tanpa bekerja. Ini menunjukkan kebenciannya pada perang, dan
memperlihatkan bahwa ia lebih menghargai tindakan bekerja.
Pendapatnya tentang perang berubah ketika ia menghadapi
kematian istri dan anqknrn karena granat. Kesedihan memenuhil
jiwa dan perasaannya. Ia membenci peperangan, karena perang
telah merengut crang-orang vang dicintainya. Orang-orang Yang
dilindunginya dari kekejaman perang. Kejadian yang membuat
pikirannya dipenuhi oleh keinginan untuk membalas dendam.
€ Maintenant, 11 pouvait tuer, lui aussi. Il lui é&tait
tout & coup révélé gue Ia vie n'était pas le seul mode
de contact entre les &tre=z, gu'elle n'était méme pas le
meilleur; gu'il les connaissait, les almait, le=

possédait plus dans la vengeance que dans la vie.®

[LCH: 215}
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(Sekarang, ia dapat membunuh. Dia tiba-tiba menyadari
bahwa hidup bukan =atu-satunya hubungan dengan sesama
makhluk hidup, juga bukan yang terbaik; bahwa dia
mengenal , menyintal, memiliki mereka, lebih dalam arti
balas dendam daripada dalam kehidupan.)

Hemmelrich bergabung dengan EKatow, bertempur di depan
gedung Permanence. Dalam pertempuran itu Hen;elrich sadar
bahwa ia tidek dapat menggunakan senjate. Ia tidak dapat ber-
tempur. Melihat mayat bergelimpangan di hadapannya, ia sea-
kan=-akan melihat mayat snak istrinya. Eekalahan berada pada
pihak mereka, tapi Hemmelrich berhasil meloleskan diri dari
kejaran dengan menyamar sebagai tentara.

Pada akhirmya, Hemmelrich memilih menjadi montir mesin-
mesin puhriﬁ dalam mengi=i sisa hidupnya. Bahkan dalam surat-
nya untuk May, ia menyatakan bahwa untuk pertama kali dalam
hidupnyas ia menyadari untuk apa ia bekerja. Dan ia menemukan
diri dan dunianya dengan bekerja. Hemmelrich adalah seorang
pencinta kerja yang mencintai kedamalan

#C'est la premiére fois d; ma vie gue je travaille en

sachant pourquoi, et non en attendant patiemment de
Crever.. . '

(LCH: 277)

{Untuk pertama kali dalam hidupku, sﬁrn bekerja dengan
mengetahui untuk apa, dan bukan hanva menunggu dengan

penuh kesabaran a5 5]
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2.3 T Konig

«Trapu, brun, le nez de travers dans le visage carré.®

(LCH : 224)

(Badan gemuk pendek, kulit coklat, berhidung besar dan
muka persegi)

Tokoh ini muncul pada bagian akhir cerita. Konig,
berbangsa Jerman, dun. jabatannya di Cina secbagai kepala
polisi khusus Chang-Kai-Shek. Ia pernah tinggal di Siberia,
dan menjadi penerjemah di kamp penjara, karena tertanghkap
oleh tentara merah (komunis). Di Siberia ?ani dingin, ia di-
pukuli dan disiksa hingga hampir mati. Penderitaan ini telah
menbuatnyva cacat seumur hidup, dan menimbulkan kebenclian vang
sangnt_padu knm;nipq Akhirnya, ia berhasil keluar dari Sibe-
ria, setelah melayani tentara berkulit putih di Semenof.

Penderitaan itu diceritakannyva pada Clappigue, keti-
ka Clappigue méminta kemurahan hatinya untuk membebaszkan Kyo.
Permintaan Clappigue ditolak, Hnlauﬁuﬁ mereka saling menge-
nal. Yang ada baginya agﬁarani hanyalah nafsu membunuhb.
Membunuh menjadi kebanggaannya (dignité}. Adanya dendam dar
tujuan membunuh lawan ?ang telah mtmhuat;ra cacat, =ehingga

ia bergabung dengan partai Kuomintang (Chang-Kai-Shek).
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IKHE. diﬂﬂﬂ.tﬁ, a. 'I!.ﬂil ¢.Eﬂt d‘E lE‘E- tutl"- Eu'Est—cB que
veus voulez que ga me foute, la Chine! Hein! La Chine

gans blagues! Je ne suis dans le Kuomintang que pour
pouvoir en tuer.»

(LCH: 228}
(Harga diriku, adalah dengan membunuh merekn. Alku tidak

peduli dengan Cina | Hein! Cina bajingan! Saya berga-

bung dengan Kuomintang hanva wuntuk dapat -membunuh
mereka. ) :

Penderitaan - itu numﬁuatnya menjadi bengis dan kejam.
Yang ada aalnh pikirunqy& hanyalah nafsu mesbunuh orang-orang
yang birhuhunganldengan.purtai merah.

Clappique rang‘barbiﬂni:_dungan.mzrah diberi waktu wun=
tuk melarikan diri karena Konig masﬁh menghargal persahabatan -

=

mereka. Selain itu Honig sangat cerdik. Ia berusaha membujulk

lﬂyﬁ dengan menjanjikan kebebasan, dan sebagai imbalannya, Eyo

harus memberi infeormasi tempat persembunyian kela!pﬁkn;n.

2.1.8 May

May, seorang wanita Jerman yang lahir di Shang-Hai. Ia

berhasil meraih gelar dokter di Heidelberg dan di Paris., May

[}
-

merupakan tokoh wanita satu-satunya dalam kelompok pemberon-
tak, dan juga menjadi teman hidup Kyo. Sehari-harinya ia seo-
rang dekter di salah satu rumah sakit di Cina. EKenyataan

sesungguhnya sebagai anggots kelompek revelusioner mampu
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isembunyikannya dengan'ceraik4 Ia digambarkan sering memakai
mantel kulit berwarna biru, model militer, sehingga tampak
lebih maskulin daripedsa feminin. Dan tampaknya ia pun menyu-
kei penampilan seperti itu.

€Son manteau de cuir bleu, d’une coupe presque mili-

taire, accentuait ce gu'il y avait de viril dans =a

marche et méme dans son visage - bouche large, nesz
court, pommettes marquées des Allemandes du MNord.®
[LCH: 42)

{Mantel kulitnya berwarna biru, dengan potongan model

militer, memberi kesan maskulin dari caranya berjalan,

bahkan pada wajahnya - mulut lebar, hidung pendek,
tulang pipi yang menenjel khas orang Jerman dari -

-Utara.)

.May hidup bersama dengan Kyo tanpa terikat tali per-
kawinan. Mereka mespunyai kesepakatan tentang purkauinnn;
bahwa masing;mnﬁing pihak bebas menuruti kehendaknya, bebas
bergaul dengan siapa saja. Mepnpurut Kyo, May adalah wanita
yang berani dan cerdik. ® Elle était intelligente et brave,
mais souvent maladroite.® {LCH; 45)

May berani menentang norma-norma hidup orang GCina, yang
padQ zaat itu tidak menyetujui hidup bersama tanpa tali per-
kawinan., May memberontak terhadap kondisi sesial saat itu
yang merendahkan wanita, di mana wanita dianggap lebih rendah

daripada suami. Hal ini menunjukkan bahwa May tidak s=sekedar

berteori dengan idecloginya, tetapl juga merealisasikan dalam




kehidupannya.

Ketika bersama Gisors menjemput mayat HKye, sebagail

seorang dokter Hay mencoba menyelamatkan Kyo. Akan tetapi, ia

harus menerima kematian itu dengan pahit. May sangat terpukul

dan tidak memepercayai bahwa Kyo telsh mati.’

#eMon amourd, murmurait-elle, comme elle edt dit <ma
chair®, sachant bien gue c'étmit guelgue chose d'elle-
méme, non d'etranger, gui lui était arraché; 4ma vied
Elle s'apergut gque c'était & un moert gqu'elle disait

cela. Maiz elle était depuis longtemps au-deld des
larmes.®

{LCH: 262)

("Kekasihku" gumamnya, seperti- dia berkata "darah
dagingku”, sadar bahwa Kyc adalah.bagian dari dirinya,
bukan secrang yang asing lagi, sesuatu yang tercabut
dari dirinya;"kehidupanku” Dia menyadari bahwa in
mengucapkan kata-kata itu pada orang mati. Tetapi sudah
mejak lama dia tidak dapat lagi munangﬁﬂ.}

Kematian KEye menyadarkan dirinya, bahwa ia sesungguhnya
mencintai Kyo. Raza kehilangan setelah kematian orang yang
ternyvata dicintainya, membuktikan bahwa dibalik penampilannya
¥ANg maskulin Ea magih menyimpan sosck feminin, Dalam hal ini
ia mampu mencintai secrang laki-laki.

Setelah Eenatian Eyo, May hendak pergi ke Rusia, tetapi
sebelumnya ia ginggah di Hobe untuk bertemu dangin Gisors.

Kemudian ias mengemukakan rencananya untuk masuk ke seksi

ceighesut (agitstedess), ssbagsl dokter yang hidup di antara
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rang-orang sakit, bahkan jika perlu dengan cara itu pula, ia

dapat membalaskan dendam untuk Kyo.

& Viwre toujours avec des malades, guand ce n'est pas
pour un cpmbat, il y faut une sorte de grace d'état, et
il n'y a plus en moi de grice d'aucune sorte. Et puis,
maintenant, il m'est presgue intolérable de voir mou-
rir... Enfin, 8'il faut le faire ... C'est encore une
facon de venger Kyo.»

(LCH: 279)

(Hidup selalu dengan orang-orang sakit, jika bukan
untuk perlawanan, setidaknya semacam pengabdian, dan
pengabdian semacam itu tidak ada lagi pada diriku . Dan
juga, sekarang saya hampir tidak tehan melikhat kemati-
gan ... Akhirnya, Jika harus berbuat ... Itulnh cara
untuk membalas kematian Kyo.)

Tampak bahwa May memperlakukan partai sebagai alat wun=
tuk memunihgn dirinya. Tidak lagi merupakan pengabdian seba-

gai dokter yang harus menclong umat manusia. Semua itu dila=

kukannya dengan tujuan berjuang dan meneruskan cita-cita Kyo.

Ei-].lg' PEE

‘Pey adalah secrang pemuda Cina, gahabat Tchen yang

menjadi anggota partai teroris, komunis.

¢Pei... & quei point ce visage semblalit adolescent! Les
luncttes rondes d'écaille en accentuaient peut-gtre la

jeunesse.®

(LCH: 143)
(Pei.., raut mukanye nampak remaja! Mungkin kacamata
bunday ?;ng_dik¢nﬂkﬁﬂﬂﬁﬂ memberi kesan ia tampak muda.)

T
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Profil Pei yang menggunakan kacamata dan senang menulis
menampakkan ia sebagail seorang tokeh intelek yang hbergabung

dengan kelompok komunis.

€Pai écrivait dans des revues wvite interdites des

contes d'une amertume doulpureusement satisfaite
d'elle-méme,»

(LCH: 155)
{Pei menulis pada majalash-majalah yang melarang ce-

rita-cerita kesedihan yvang pahit, puas dengan kesedi-
hannya. }

Eesenangannya menulis berisikan renungan dan pandangan-=
nya tentang keadaan Cina yang sedang kacau. Tulisannya selalu
mengecam Aimperialisme, dengan menuliskan bahwa imperialisme
mencoba menggnntiﬁan masa jaya Cina menjadi masa Suram.

Ia mencoba menawarkan ideclegi lain yang dapat ma#ggan-
tikan keadaan itu, dengan kemahirannya memainkan kata-kata.

11 préparait d'autre part une idéologie du terrorisme.

Paur 1lui, le communisme était seulement le vrai moyen
de faire revivre La Chine.»®

(LCH: 155)

{Selain itu dia mempersiapkan suatu ideoclogi terorisme.
Baginys, Komunis adalah satu-satunya cara untuk meng-

hidupkan lagi Cina.)
Sesuai dengan jdeologi dan pandangannys, Pef yakin ber-
ada pada kelompok yang banar. Kelompok yang berusaha dengan

sungguh-sungguh antuk menyelamatkan dan membangkitkan kembali
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gara Cina.

'Pei menuangkan keinginannya melalui  tulisan-tulisan.
| Namun isa belum siap melakukan tindakan nyata, dalam bentuk
treror pada penguasa, seperti yang dilakukan Tchen. Rasa takut
muncul dalam dirinys ketika mendengar rencana Tchen meledak-
kan bom yang dilekatkan pada badan. Pel tidak tega pula
sembiarkan Tehen melakukan tindakan itu sendirian. Ia inE%ﬂ
ikut, tetapi keinginannya itu ditolak oleh Tchen.

Munculnya rasa kemanusiaan yang tidak membiarkan seo-
rang kawan pergl sendirian menyongsong bahaya menunjukkan
solider dan rasa persaudaraan Yang dimiliki oleh Pel.

Di akhir cerita, dalam suratnya yang ditujukan pada

May, Pei tetap bergabung dengan seksi propaganda {agitateur).

2.1.10 Euuen-
#Souen - neg busgué, Chinois de type au peau rouge ¥
(LCH: 143)
(Souen - berhidung bengkok, Orang Cina Eerkulit marah. )
Sporang pemuda Cina, teman karéb Pei, Souen juga terca-
tat sebhagal anggota kelompok teroris. Motif Souen bergabung
dengan kelompok itu, tidak sama dengan Pei yang ingin meng-
hidupkan Cina. Ia masuk ke kelompok itu, dengan tujuan dapat

m=mh=ia orang-orang miskin yang tertindas.




« =- Je ne veux pas faire la Chine, dit Souen, je veux

faire les miens avec ou sans elle. Les pauvres. ©C'est

pour eux gque j'accepte de mourir, de tuer. Pour eoux
gseulement. . .»

(LCH: 156)

( = Saya tidak ingin membangun Cina, kata Scuen, saya

ingin memenuhi tujuanku, dengan atau tanpa negara Cina.

Orang-orang miskin. Untuk merekalah saya bersedia mati,

dibunuh. Hanya untuk mereka ...)

Dengan alasan bahwa ia berada dalam kelompek itu untuk
membela kepentingan orang-orang miskin, bukan untuk kepen-
tingan peolitik, maka Souen menolak mengikuti tindakan Tchen;
mengoerbankan diri. Selain itu ia pun masih diliputi rasa ta-

kut menghadapi kematian, karena kematian ayahnya vyang mati

karena siksaan dari sang majiken, masih terbayang clehnya.

Entah ketakutan atau belum ingin mati sehingga ia me-
nolak ajakan Tchen. Tetapl Souen menunjukkan sikap yang ber=
beda ketika ia tertangkap bersama Katow dan teman-temannya.
Ia berani menerima tawurtn-EatuH memakan racun Cyanida Fang
membawanys pada alam yang 1ain. Dalam hal ini, ic berada pada
kondisi yang membuat im harus mangntuh;n akibat dari tindak-
unhya. L;gi' pula ia sudah bherusaha, tetapi gagal, maka

kuﬁatian menjadi pilihannya.
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¢~ J'aime mieux tenter de réussir, dit Souen - de
rfuﬂﬂlr - plusieurs attentats que de décider que je
n'en tenterai gqu'un parce gqu'aprés je serai mort!®

(LCH: 158B)
{- Saya lebih suka mencoba untuk berhasil, kata Souen =

berhasil - beberapa kali melakukan serangan daripada

memutuskan hanya mencoba sekali, sebab akhirnya saya
akan mati.)

_ Dari sikapnya vang demikian, t;rlihat bahwa Souen sudah
memilih partai yang diyakininya, dan ia pun siap menerima
resike akibat pilihannya itu. Ia rela muﬁi setelah melakukan
perjuangan sesual dengan kemampuannys. Tampak pula bahwa

Sguen berusaha berjuang demi keﬁﬁntinian rakyat dan kepen=
tingan politik. Tetapl akhirnya ia sendiri tidak dapat memba-
dakaP keduanya, . sebab kedua hal ftu adalah satu, saling

berkaitan.

2.1.11 Ferral

Ferral adalah orang Perancis yang berasal dari kalangan

borjuis. Kedudukannya sehagai Ketua Perdagangan Perancis di

Shang-Hai, dan Presiden Kansaraiﬁl Perancis-Asia membuktikan

kekuasaan dan pengaruhnya di negeri Cina. Sang narator meng-

gambarkan wajahnys, disertai penilaian narator.
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#Les moustaches tombantes, presgue grises, gui semblai-
ent prnl?nger la ligne tombante de la bouche, donmaient
au profil une expression de fine brutalité; la force

était dans 1l'acecord du nez busqué et du menton presgue
en galoche; mal rasé ce matin »

{LCH: 70}

(Kumis terjuntai, berwarna keabu-abuan, nampak me-
nenggelamkan garis di sekitar mulut, memberi kesan
profil orang kesar; kekerasan sesuai dengan hidungnya
yang bengkok dan dagu yang tajam dan panjang, tidak
tercukur baik pagi ini.)

Penggambaran yang memberi kesan sebagal orang ¥yang
i

kazar dan licilk. Kedudukannya membuat Ferral sangat bangga

pada kekuasaannya. Hal itu tercermin pade gaya hidupnya yang
borjuis. Meskipun tidak merokok, ia tetap menyediakan sa-
kotak rokok di kantornya, untuk menunjukkan wibawa dan penga-
ruhnya. Seperti goleongan borjuils la%nnya. pekerjman yang
paling dibenci ialah mendengar dan menunggu.

Paristiwa massa yang mengamuk {demonstrasi buruh) di
depan kantornya, yang tidak dapat dikuasainya membuat ia

merasa tidak mempunyai kekuasaan.

€il et mnédité le Bens de sa vie, menacé dans ses
entreprises il méditait sur elles et sentait de reste

ati il é&talt yulnérable . ®

{LCH: T&)

(Dia telah merenungi arti hidup, ancaman pada perusa-

haannya, membuat dia merenung dan ia merasa tetap

berada pada posisi lemah)
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Keadaan di Cina yang kacau dan tidak menentu itu mem-

T — —

buat pikirannya pusing. Sebab hal itu bisa mengakibatkan

kerugian bagi perdagangannya. Hanya negara vyang keadaan

sosial politiknya damai, memungkinkan lancarnya dunia perda-

gangan. Hal itu pula yang membuat Ferral tidak ingin keadaan

itu berlarut-larut.

Sesuail dengan ideclogi marxist yang mengatakan bahwa
masyarakat industri terdiri dari dua gelongan -yang bersikap
bermusuhan gatu sama lain. Di satu pihak terdapat kaum kapi-
tulié yang memiliki sarana-sarana produksi dan di lain pihak
terdapat kaum proletar yang menjual tenaga kerja mereka pada
hkaum. kapitalis. {ﬁurt¢n:; IEHHF B1)

Fungsinya sebagai ketua konsorsium, yang .melakukan

penjualan dan pembelian dalam né:ari Cina, ia menjalin ilkatan

antara pembeli Cina dan keleompok gabungan [(sociétés). Sebagail

kapitalis Ferral berusszha memelihara keuntungan dari hubungan

perdagangun.tarﬁebutq

&

Ferral tidak ingin kehilangan kedudukan dan kekuasaan-

nya di negara itu, sebab ia juga berambisi untuk lenperbahnr

kekuasaannya melalui keuntungan ekonomi. Tetapi ia dihantui

rasa takut kehilangan keuntungan dan kedudukan di negeri itu,

seandainya komunis yang verdiri atas kaum proletar menang.
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'a memutuskan untuk membantu Chang-Kai-Shek pemimpin partai
yang  berkuasa saat itu. Keserakahan dan kekuasaan telah

membuatnya memilih berkecimpung dalam bidang politik.

«I1 faut aider Chang-Kai-Shek. C'est pour vous une
question de sa vie ol de mort . Il n'est pas gquestion

gue la situation actuelle se maintienne. A l'arriére de

l'armée, dans les campagnes, les communistes commeéncent

4 organiser les Unions paysannes.®

L

[LCH: 86)

{ Harus membantu Chang-Kai-Shek. Untuk Anda hal itu
adalah masalah hidup atau mati. Bukan masalah Jjika
situasi sekarang aman. Selain dipersenjatai, di daerah
luar kota, komunis mulai mengorganisasi Serikat
petani. ) 5

Pilihannya mencleng pihak berkuasa saat itu, vyang

didukung oleh goleongan borjuis Cina, menunjukkan bahwa Ferral

hanya ingin bersahabat dengan kalangan atas yang berkuasa.’

Bahkan Ferral dengan cerdik nenggéhung kepentingan politik

dan ekonomi menjadi satu. : "

&Treizs mille hommes de gardes gsyndicales, pensait-il,
. peut-#tre trois cent mille derriére: mais oseront-ils
' bouger? De 1l'autre cité, Chang-Kai-Shek est 1'armée,
Ce qu'il eraignait depuls un meois se produisait =es
crédits américaing allaient étre coupés.®

(LCH: 178)

(Tiga ribu orang sindikat, pikirnyas, mungkin tiga ratua
ribu dibelakangny#: tapi beranikah mereka bergerak? Di
pihak cheng-Kai-Shek telah dipersenjatai. Yang

1ai A
S selama sebulan ini jika pinjamannya pada

menakuthannya
Amerika akan dikurangi.)
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Keadaan vyang dialaminya, sehingga ias harus menilih
salah satu pihak, membuatnya berambisi bahwa dia harus mem-

punyai kekuasaan total bukan hanya sekedar kekuasaan. Selama

ini ia melihat manusia terhanyut dengan ilusinya, pada kekua- '
gaan vang bersifst menyenangkan hati.

Ferral sadar bahwa semua ktkunaa?n itu ada batasnys,
meski pun ia seorang raja, masih ada pemerintah yang berhak
mengaturnya. Maka Ferral menginginkan kekuasaan yang utuh dan

abadi .

#D'étre plus qu'homme, dans un mpnde d'hommes. Echapper I
4 la condition humaine, vous disaia-je. Non pas puis-—
sant: tout-puissant. La maladie chimérigue, dont la
volonté de puissance n'est gue la justification intel-
lectuelle, c'est la volonté de déité: tout homme rEve
d'étre dieu...®

(LCH: 194) I

{Menjadi lebih manusia, dalam dunia manusia. Melepaskan
diri dari kondisi ganusia,itu ketamu. Bukan berkuasa:
tetapi berkuasa mutlak. Penyakit mimpi, adalah keingi-
nan berkuasa hanya berdasarkan guatu pembenaran sSecara
intelek, keinginan hakiki: bahwa setiap manusia ber-

mimpi menjadi Tuhan, . )

suatu obsesi yang membuat seorang laki-laki dapat
menunjukan arti keberadaannya di dunia ini. Dan ia bertekad

. mempertahankan keyakinannya dengan segala cars.

Setelsh pertempuran pemberontakan di depan gedung

Permanence, Ferral kembali ke Faris untuk menerangkan situasi
: L
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rdagangan di negeri Cina pada delegasi perbankan. Pihak
delegasi perbankan takut pinjaman mereka tidak S o

| keuntungan, juga takut pada kekuatan komunis.

. Dengan kemampuannya berbicara Ferral berusaha menunjuk-
kan pengaruh kekuasasnnya di depan bankir-bankir dan meyakin-
ken bahwa jalinan jual beli antara orang-orang Cina dan
sociétés tetap terpelihara baik. Keadaan negeri ﬂinn. tetap
aman. Ferral jusa.herusnhn meyakinkan bahwa revolusi yang
terjadi di Cine tidak skan berlangsung lama, sebab ia telah
menjalin hubungan kekuasaan Perancis-Cina lewat Chang-Kai-
Eh;k. 4

Bahkan untuk mempertahankan konsorsium, Ferral telah
mempermainkan Chang-Eai-Shek, dan memnpergunakan pengaruh
Perancis daﬁ gulﬁngn; borjuis Cina dalam bisnisnya. Ferral

cenderung menganggap semua itu merupakan permainan.

€ Ferral veut toujours qu'une bangue soit une Fuiuun da

Jeu®

[LFH: 276)
(Ferral selalu menginginkan suatu bank adalah rumah
bermain) '




BAB TIGA

Analiamsise Tokoh dan Temn

3.1 Tokoh dan ideolegi

Sebagal roman yang mencoba menggambarkan realita hiato-
rik =osial peolitik di Cina, maka [a Condition Humsine dapat
digolongkan sebagail roman bertendens sosial politik.

Sebagai lanjutan bab II, penulis akan mengupas hubung-
an-hubungan khusus dari unsur yang ada dalam teks dengan
" penggunaan teori Greimas, sehingga skan terbentuk jaringan
hubungan tekstual yané membentuk makna teks. Roman ini giﬂ
dukung oleh tokoh-tokeh yang mempunyai karakter dan tujuan
hidup berbeda-beda. Secara garis besar tokoh-tokeh itu dapat
digolongkan menjadi dua kelompok yang bertentangan hardnihr-
kan kepentingannys.

Kelompok pertama adalah kelompok pemberontak (Revolu-
sioner) vyang disebut jugs golongan kiri karena tindakan me-
" reks Benentang pumerintuhﬂn yang sah pada masa itu. Kélu-puk
ini menganut ajaran Marxisme, yang di;nut oleh Partai HKomu-

niz. Suatu ajaran tentang huhunﬁlp budaya dan masyarakat yang

57
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penekankan pada masalah sosia].

M ! -
dzn:::: h::rx, seluruh  sejarah berarah kepada saat
ungan produksi tidak cocok lagi dengan kea-

daan Enrnﬁa-anruna produksi. Dengan perkatsan lain,
dalam basis ekonomis akan timbul suatu pertentangan
atau kontradiksi, karena ketidak cocokan hubungan=
hubungan produksi dengan sarana-zarana produksi.

(Bertens, 1990: 81)

Adanya kaum kapitalis yang memiliki sarana-sarana pro-
duksi, dan kaum preoletar yang menjual tenaga mereka kepada
kaum kapitalis, menimbulkan perbedasn kelas sosial. Kaum pro-
letar berjuang untuk menghasilkan suatu masyarakat tanpa ke-
las dimana sarana-sarana produksi akan menjadi milik bersama.
Hal itu berarti menuntut kesiapan manusia untuk bekerja sama,
kesempurnaan kehidupan manusia daq keinginan persamaan, tidak
hanya pada bidang pelitik, tetapl juga di bidang kehidupan
sosial dan ekonomi. ' '

Relompok p&mbhrnntnk menganggap pemerintah saat itu ti=
dak mampu mengatasi kekacauan yang terjadi, sehingga menyes
bubkan seluruh rekyat ‘menderita dan siskin. Kemiskinan yang

melahirkan mashlnﬁ k:hiduﬁﬁn pada setlap insan. Sedangkan ke-

lempok lain adalah tokoh-tokoh yang tidsk sekelompok dan

salide dengan mE e L. -




3.1.1. Kelompok Revolusioner

Berd
asarkan uraian Pada Bab II, maka tokoh~tokoh yang

abun

Katow, Pel, Souen, May, Hemmelrich. Tokoh-tokoh pemberontak

yang rata-rata berusia muds ini, dipimpin oleh Kyo, yang

dibantu ocleh Katow,

Walau pun tokoh-tokoh pemberontak itu bergabung atas
dasar keyakinan yang sama, menuju tujuan yang =ama, tetapi
tiap tokoh mempunyai fungsi atou peranan tersendiri dalam
cerita, karena 1at;r belakang setiap tokoh berbeda-beda.
D?mikian pula dalam perjalanan lemtn;ht panggilan keyakinan-
nya terlihat perbedaan pandangan dari tiap tokoh.

-HMenurut Kvo, Shang.Hai adalsh kota penindasan. Di balik
tembok Shang hai, yang ada hanya "pemintal rn;g bekerja 16
jam sehari sejak masa kan;h—kunak, orang-orang yang berpenya-

kitan dan kelaparan”.

& Cachés par ces mDurs, un demi-millien d'hommes : ceux

des filatures, ceux qui travaillent seige heurs par

juur dﬂpuiﬂ ],'E]].f.l.lll.'.'.t, lﬂ PEUP]-E d.ﬂ ]-'ul':artt d't lp-

scoliose, de la famine.®
{(LCH : 21}
i oleh dinding, setengah juta manusia : para

yang bekerja enam belas jam sehari sejak
orang Yyang berbisul, bertulang

{Tersembuny
pemintal,

kanak-kanak, orang-
bengkok, dan kelaparan: )
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D -
engan tujugn ingin membebaskan keadsan itu. Maka HKyo

bergabung dengan kelompok
. Pok Komunis., Helompek vyang anggota-

anggotanya berjuang,. mewujudkan kesejahteraan SRR AR

sedangkan bagi masyarakat, Perjusngan itu merupakan tuntutan

untuk hidup lebih layvak. Salah seorang tokoh yang mewakili

pandangan golongan masyarakat ini, yaitu Souen yvang bergabung
ke dalam kelompek revelusi karena menginginkan perubahan itu.

« Je ne veux pas faire la Chine, dit Souen, je veux
faire les miens avec ou sans elle. Lea pauvres. C'est

pour eux que j'accepte de mourir, de tuer. Pour eux

seulement. .. .®
(LCH: 155)

(Sava tidak ingin membangun Cina, - kata Souen; =aya
ingin memenuhi tujuanku, dengan atau tanpa negara Cina.
Orang-orang miskin. suntuk merekalah sayas bersedia
mati, dibunuh. Hanya untuk mereks...) '

Tokeh lain yang menonjol, ¥aitu Tchen. Seorang pemuda
yang bergabung secara sadar untuk merealisasikan ajaran yang

telah didapat dari Giscrs, gurunya. Hamun kepatuhannya pada

perintah part!i. menjadi tak terkendali, setelah melakukan

pembunuhan yang pertama kalinya. Tchen tergoda untuk melaku=

kan pembunuhan -berikutnya, yaitu membunuh pimpinan kelompok

lawan. Chang Kai Shek yang dipandang tidak seide dengannya,
*

i i i ditentang oleh pimpinan besar
walaupun keinginannya 1tu citi _

kelompok Komunis.
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#I1 aveait

Con !
passé comme- Pris & Lravers Gisors gue teout s'etait

51 cette péricde de sa vie n'sut été qu'une

U sens hét‘ﬂIqu: " ue fai i W
' : d i 1
n'y a ni Diew ni Christ 7 » 2 AR R e

initiaticon a

{LCH : 58)

(Ia tEl?h mengerti dari Penjelasan Gizors bahwa semus
itu terjadi seperti periode kehidupannya yang hanya
merupakan tindakan tahap awal dalam Srbi periunngs
yang bersifat pahlawan : lagi pula apa yang akan dila-
kukan oleh kita, jika tak ada Tuhan mau pun Eristus 7 |}

Helalui perbedaan pandangan antara Kva, Souesn, dan
Techen, memperlihatkan adanya dua golongan dalam partai Komu-
nis. Yaitu tokoh yang kukuh pada kevakinannya dan bertindak
keras, kasar, brutal, demi tercapainya tujuan. Tindakan yang
pengacu pada kekerasan itu membuat mereka disebut golongan
militan. s;purti Tchen vang membangkang perintah partai dan
herkeras melaksanakan niatnya, dan Souen yang mempunyail
prinsip tersendiri sebagai seorang revolusioner yang dijadi=
kannya sebagai motivasi berjuang. Motivasl menghapus kemis-
kinan ;zmhuat ia mendukung Tchen, melakukan pembunuban atau
teror pada penguasa.

Pei sahabat mereka setuju dengan tindakan mereka,
yrkannya dalam bentuk tulisan.

tetapi ia lebih senang menyal

Kyo yang sadar akan tujuan kelompolk, lebih menggunakan

kal Ia menaati perintah partai untuk menunda pembunuhan
akalnvya. }

i ikan diri
= akmn:’ﬂ :f.ﬂ_ng EE“PU IIZIE']'IIEIUH.
Chang Kai Shek. Tind
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dengan tujuan partai dapat digoelongkan gebagal gelongan

Marxist moderat. Demikian pula halnya dengan Katew, revelu-

sioner profesionel, Fang leié.ntIhEdakan akal dan emozmi.

Dari pembahasan di atas tentang adanya golongan marxist

militan dan marxist moderat, maka dapat digembarksn posisi .

kedua golongan itu sebagai hETikut .

f 1
| Partai Kemunis (ideclogi Marxist) |
L 1

Anggota partai yang
berzifat militan
{Tehen, dan Souen)

bersifat mederat
| (Eyo, Katow, Hay, dan
| Pei)
i

|
| Anggeta partai yang
|

- —— ——
L o — — ]

b e aamm —— — —

-

3.1.2 Tokoh di luar kelompok

Di luar kelempok revelusioner, ada empat tokoh vang

berdiri sebagai individu di luar kelompok itu yaitu Gisors,

Mereka adalah tokoh di luar gu;

longan Marxist, sehingga disebut gelengen non-Harxist.

Gisors (ayah Eyo dan guru Tchen), mendalami ideclogi
]

Marxist dengan baik, tetapi is bukan anggota revolusiner.

Sebagai bekas guru besar yang mengajarkan ajaran filsafat,
agai

ai : ar apkad filsafat yang dipahaminya pada hubungannya
igors men ;

e
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nak ; :
dengan a nya. Bahwa dalap hidup manusia bebas memilih. Anak

pun bebaz bertindak menurut keyakinan dan Kehandaknya. Tindak-

fnffa yang acuh pada segala kegiatan anaknya, tidak menentang

dan hanya mengawasi, menunjukkan Gisors tidak termasuk dalam

kelempok anaknya. Gisors dapat digolengkan sebagail golongan

umum yang tidak termasuk dalam =aty golongan mana pun.

Tokoh lain yang :nm-.~:|-1|u:-:11:.r Baron Clappique, orang asing
yang selalu berganti pekerjaan dan tinggal di hotel, separti
secrang pengembara. Adanya hubungan bisnis senjata dengan ke-
lompok pemberontak membuat ia dianggap sebagai anggota pem-
berontak. Walaupun ia tidak termasuk dalam keleompok Eyo.

Sikapnya selalu acuh dan beranggapan bahwa hidup ada-
lah mimpi-mimpi manusia. Dan mimpi-mimpi pula yang mengisi
kehidupannya. Pekerjaannya sebagai perantara; adalah seperti
dirinya juga yang menjadi perantara dari mimpi-mimpinya.

Tokoh pengembara ini, mewakili sosok yang melihat ke-

hidupan yang terjadi pada anak manusia di negeri Cina. Se-

hingga ia dapat dimasukkan ke kelompok non-marxist yang tidak

memihak siapa pun, seperti halnya dengan Gisors.

$¢ﬁerti halnya dengan Clappigue, Ferral juga seorang

e t Perantara dalam bidang perdagangan antarnegara,
rantara. I

: erdagangan di
n bagai Ketua Konsorsium P
¥Yang membuat perannya S8

i rs
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shang Hai, sangat menentukan keadaan ekonomi dan politik

negara Yang saling htrhubungun+

Shang Hai yang saat itu, selalu diwarnai dangan pamoge k-

an buruh atau demonztrami menuntut hidup layak, tidak dise-

nangi oleh Ferral. Hebebasan sindikat buruh menuntut hidup

layak, membuat Ferral memutuskan membantu Chang Kai Shek,
Putusannya bergabung dengan penguasa saat itu, dilaku-
kannya berdasarkan pertimbangan ekonomi. Pertimbangannya itu
hanya melihat dari segi keuntungan buat pihaknya dan negara-
nya, Sikap yang menonjolkan =sifat kapitalisme dalam dirinya.
Dukungannya pada pemerintah Chang Eai Shek, menunjukkan
Ferral adalah lawan dari kelompok Marxist, dan ttr;;ﬂuk dalam

golongan non-Marxist.
Konig menjadi satu-satunya tokoh yang secara nyata

berperan sebagai penentang tujuan kelompok pemberontak.
Siksaan dan derita masa lalu yang dilakukan oleh kelompok

merah di Rusia, melahirkan kebencian yang sangat. Sehinggs ia

bertekad akan menumpas seluruh anggota kelompok merah. HKedu-

dukannya sebagai kepala polisi khusus Chang Kai Shek membantu

memenuhi rass dendﬂml'iﬁ"l 'Faﬂ.&ﬂ. kEll:lﬂPﬂh itu.

Tingkeh laku dan tindakannya, membuat Konig termasuk
n

d kel k I'I.ﬂ‘ﬂ.—ﬂl-l'xiEt-- Sifatnya Yang sudah di'PII:I.‘I.Ihi
alam elompo

o
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shang Hai, sangat menentukan keadaan ekonomi dam politik

negars YAng saling berhubungan,

Shang Hai yang saat itu, selalu diwarnai O =3

an buruh atau demonstrasi menuntut hidup layak, tidak dise-

nangi oleh Ferral, Kebebasan sindikat buruh menuntut hidup

layak, membuat Ferral memutuskan membantu Chang Eai Bhsk.

Futusannya bergabung ﬂEﬂE;h penguasa saat itu, dilaku-
kannya berdasarkan pertimbangan ekonomi. Pertimbangannya itu
hanya melihat dari segi keuntungan buat pihaknya dan negara-
nya, Sikap yang menonjolkan sifat kapitalisme dalam dirinya.

Dukungannya pada pemerintah Chang EKai Shek, menunjukkan
Ferral adalah lawan dari kelompok Marxist, dan ttr!;ﬂuk dalam
golongan non-Marxist.

Konig menjadi satu-satunya tokeh yang secara nyats
berperan sebagai penentang tujuan kelompok pemberontak.
Siksaan dan derita masa lalu yang dilakukan oleh kelompok
. Rusia, melahirkan kebencien yang sangat. Sehingga ia

merah di

bertekad akan menumpas seluruh anggota ku;anpnk merah, HKedu-

dukannya sebagai kepala polisi khusus Chang Eai Shek membantu

memenuhi rass dendamnys pada kelompok itu.

Tingkah laku dan tindakannya, membuat Konig termasuk
n

dal kel k ﬂﬂﬂ_ﬂlrxiﬁt- Sifatnyrn Yang gudah dipenuhi
alam elompo
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kebenci
dengan kebencian dan nafay membunuh, seperti pada tokoh Tchen

menunjukkan tokoh inj akan berbuat apa saja demi tercapainya

tujuan. Sehingga tindakan ity membuat Konig digelongkan

sebagal tokeh non-marxist militan,

Tindakan emosi yang mendahului akal tidak serdadi -paids

tokeh non=-marxist lainnya. Ferral, lebih menggunakan akalnya,

agar tujuan yang diinginkan tercapai. Sehingga Ferral dapat
digolengkan sebagail tokoh non-marxist moderat.

Berdasarkan tokeh dan idecloginya terdapat dus kelom-
pok, yaitu kelompok Marxist dan non-Marxist. Di tiap kelom-
pok, ada tokech yang bersikap militan dan ade yang moderat.

Tokoh lain ynng-ﬁerpangaruh1 Chang Kai Shek, tidak di-
tamﬁilhnn seperti tokoh lainnya. Tetapi nama dan pengaruh ke-
kuasaannya menentukan jalannya cerita. Ghanglﬂni Shek yang
sangat menghargai dan mengagungkan rasa kebangsaan, adalah
tokoh yang pernah hiduP dalam sejarah dunia. Walau pun demi-
kian haruslah dipisahkan sejarah yang melatar belakangi- ja-

lannye cerita ini dengan tokoh-tokoh yang terdapat d.;;-

cerita, yang fiksional sifatnya.

Penghadiran tokoh Chang Kal Shek hanyalah merupakan
an

b n dari Malraux untuk meyakinkan pembaca bahwa
Penggambaran

cerit man ini terjadi pada masa kerusuhan rakyat Cina.
er a ra
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teari yang diguqnhan adalah teori Greimas,

~dilan sosial.

ia akan mendapat bantuan dari

E6

3.2 Struktur Hubungan tokoh

P isi y
enerapan analisis struktural dalam eerita berarti

penelitian bertolak dari teks, yang mengupas hubungan-hubung- -

bahwa suatu cerita

mempunyal suatu kenfigurasi yang sama pada  tipe-tipe tokeh

{aktan) vyang didefinisikan menurut hubungan dan fungsi Fﬂ.-ni

diperankan di dalam cerita. Aktan menunjukkan tokoh vang

berbeda-beda ditinjau dari segi tata cerita.

Dalam reman ini terlihat bahwa tindakan-tindakan K pem-

berontak lebih memegang peranan dalam cerita. Sehingga dapat

disimpulkan tokoh pembersntak adalah Subjek, yang mencari ob-
yek yang tidak atau belum dimilikinya, karena adanya dnr¢n54
an tertentu dari Pengirim. Dalam hal ini yang menjadi Desti-

nateur atau Pengirim adalah ide. Ideoclogi Harxist dari Partai

ubyek berjuang mencapal obyek, yaitu kea-

Komunis mendoerong S

Di dalam pencariannya tersebut, tokoh pemberon--

tak menemui halangan-halangan tertentu dari penentang, katapd

Pembantu.

Gbyak yang akan dfcapsi Subyek mengalami suato proses.

Melalui proses itulah akan terlihat nentinya jalinan peristi-

wa, yang melibatkan subyek.
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Gizors :
mengetahyi tinduktn-tindak:n kelompok pemberon-

tak, tetapi membiarkan Subyelk berjuang mencari obyek. Sehing-

fungsinya dal oo
Eé ¥ 8@ cerita adalah "Adjuvant”. Demikian o

dengan Clappique yang di dalam ceritg digambarkan sebagai to-

koh yang bersinpati pada gerakan perjuangan pemberontak, dan
mgptﬁ?atkan posisinya sebagai adjuvant dari Subyek.

Subyek mendapat hambatan dalam meniti Per juangannya,
yaitu tokoh-tokoh iﬂiﬂ ¥ang tidak sehaluan [(opposant). Tokoh
itu adalah Kenig, kepala polisi Ehusus yang menentang tokoh-
tokoh péubernntah. Selain Konig, Ferral menjadi tokoh oppo-
sant secarsa tak lansqng. karE;u dukungannya pada kubu Chang
ﬁai Shek, lawan dari kubu Subyek. Ferral & Konig yang memi-
liki ide berbeda dan menghalang=halangi tujuan dan kﬁingihﬂn
Subyek, membuat mereka digoleongkan sebagai toksoh "oppozant®.

Sesungguhnya Konlig sebagai opposant tidak bertujuan
menghalangi obyek yang akan dicapai mereka, tetapi kebencian-

nya pada kelompok itu mepbuat ia menjadi opposant. Sedangkan

Ferral, adalah tokoh sesungguhnya yang tidak mempunyai kesa-

maan ide dengan kelompok itu.

pi =sini .kita pkan meliﬁat hubungan aktan kelompok pem-
= §

berontak secara keseluruhan, yaitu Destinateur - Sujet =

Opposant - Adjuvant.

R —
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Subjak 1
Tokoh Pemberontak |
|

|

1

(Eyo. Katow, May, Tchen
Pei, Soun, Hemmelrich)

[ I

| Adjuvant | _Opposant
|Gisors & Clnppiquu | Konig & Ferral
1 1

- — ——

|

Kebebasan & Keadilan
i

Penerima (Destinataire) pada struktur aktan ini belum

dimunculkan, sebab meskipun Obyek dan Destinateur nereka

sama, tetapi dalam perjalanan pencarian menuju Obyek, Desti-

nataire mereka tidaklah sama. Perbedaan ini.akan dibahas dan

terlihat pada sub-bab berikutnya.
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1.3 Struktur dan Tungsi tokoh

Tokoh
oko dalam suaty cerita bukanlah sekedar nama yang

terbaca, melainkan justry fungsi serta peran dibalik nama

itulah yang memberi jisj serta cermin pada tokeh. Seluruh

proses dimana fungsi dan peran itu terlihat atas suatu nana

tertentu merupakan gambaran dari seluruh penokehan.

Darl sekian banyak tokoh dalam entiliy Lanbh dds. Edkch

yang memegang peranan tBrPEntinE. Tanpa tokeoh ind, paristiva

dalam cerita tidak terjadi.

3.3.1 Tokoh Utama

Tokoh - utama kadang kala dipandang sebagai tokoh yang
pemegang peran dan fungsi terpanting dalam cerita. Di @pBana
dari awal hingga akhir dia muncul dengan peranannya. 0Oleh
karena itu ada yang menyebutnva tokoh sentral. Tokoh-tokoh
lain yang berperan di sekitarnya hanyalah tokoh pembantu,
vang melengkapi peran takoh utama dalam ungkapan kejadiag.

Tokoh utams memiliki kemungkinan dalam peran dan fung-
fokus dan lebih dinamilk, dan hampir

sinya sehingga menjadl

terlibat dalam setisp kejadien dalam cerits bBalk' secara

-

langsung maupun tidak langsung. Tokoh bawahan atau pembantu

memiliki peran ¥ang tidak bervariasi, kurang berwarna.
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Tokoh K '
oko ¥o, sebagai ketua htlnlpﬂk organisasi, berhu-

PngA dengan SemuA anggota kelompok. Adanya tujuan atau

- W
Obyek': yang disita<citukan sish Partai. weitu kebebasan das

keadilan, menempatkan Ky 3aﬁasni "Subyek". Kedudukan dan

kesetiaannya pada partai menempatkan dirinya sebagai tokoh

penting vang mewakili jiwa partai. Tujuan yang akan dicapai

oleh "Subyek" disajikan pada episode awal cerita.

€ Aprés l'échec des émeutes de février, le comité
central du parti communiste Chineis avait chargé Eyo de
la coordination des forces insurrectionnels »

(LCH : 22)

[Eetelah kekslahan pemberontakan bulan Februari, Homite
pusat partai komunis membebankan Eyo untuk mengkpordi-
nasi kekustan pemberontak.

Tindakan awal dalam pencapaisn tujuan, yaitu mengerga-
nisasi anggota partai melakukan tindakan-tindakan semacam te-
ror yang merongrong pemerintah saat itu, agar tujuan mereka,

memper juangkan kehidupan layak manusia dapat tercapai.

Adanya kesamaan cita-cita itu, tidak berarti tokoh-

tokoh itu mempunyai karakter dan keyakinan yang sema dalam

wemufu cita-cita. Sebab tisp tokoh mempunyai permasalshan
konflik yang berbeda.

K bagai ketus kelompok, berusaha mencegah tindakan
va, e -

B- C gk sesuai dengan keinginan partai,
o { Shek id
Tchen membunuh Chang Ka




y 1

(e

walau Sesungguhnye is menyetujui tindakan Ten
chen.

Di =ipni ¢ ;
erlihat adanya konflik antara kepentingan

partai dan keinginan kata hatinya. Pada kejadian ini Eyo

berpihak pada nalarnya, mendahulukan kepentingan partai

Selain itu Kyo adalah pribadi yang setia pada keya-

kinan dirinya. Ini terlihat saat ia menolak tawaran yang men-

janjikan kebebasannya, jika ia mau welepaskan prinsip per-

Juangannya.

« REfléchissez bien : si vous travaillez pour nous,

vous &tes sauvé, et personne ne le saura. Je vous fais
évader ...¥®

(LCH : 243)

{ Pikirkan baik-baik : Jika kamu bekerja wuntuk kami,
kau akan zelamat, tak seocrang pun mengetahuinya. Saya
akan membiarkansmu melarikan diri ) ;

Walaupun demikian kesetiamsnnya tidaklah buta. Ia amat

kritis terhadap kemurnian akan aps yang diyakininya.

& Mais, chez Kyo, tout était plus simple. Le sens
heroigque lui avait &Lé donné comme une discipline, non
une justification de la vie. Il n'était pas

cComme ¢ iy
un sens, et il le 'connaissait

inguiet. Sa vie avait
(LCH : 59)
{Arti kepahlawanan teluh diberikan kepadanya sebagai

uotn disiplin, bukan pebagal pembenaran umtuk Hidup.
: tidak cemas. Hidupnya mempunyai arti, dan ia kenal
B

"hal itu...)

——
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* Pandangann :
= ¥a memperlihatkan Pribadinya yang =simpatik,
i mempunyai r i
ia 4 espek dirj ¥ang tinggi yang mendorongnya untuk

lak }
EIEJ.-H-]-U melakukan apa Yang dﬂ.Pﬂ.t. din Pﬂrtlhsﬂﬂnsjaﬁ'ahhan ter-

perannya. Ferannya dalam memotivasi anggots dan tetap teguh
pada tujuan partai membuat ia memegang peranan penting dalam
cerita.

Hasil perjuangan dan keyakinan Subyek (Eve) berakhir
dengan kematian, setelah menolak ajakan berkhianat. Tindakan
tersebut baginya bukan suatu kerugian, tetapi kemenangan.
Sebagai manusia bereksistenzi ia telah melakuksn tujusn
hidupnjaT. yaitu malakuk;n tindakan yang sesuai dengan vyang
diyakininya.

Dan tujuan ﬂidup manusia atau eksistensi manusia terba-
tas pada kematian r“ng.mﬂrupakﬁn jalan satu-zatunya untuk

keluar atau lepas dari realitas kehidupan. Dengan demikian

destinataire di sini adalah Sujet yang mengalami atau meneri-

ma kematian karenas ide.

Dari uraian di atas dapat dklasifikasikan struktur

aktan berdasarkan fungsinys dalan alur PREISEIME: MRS

keseluruhan, yaitu:
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B : 1 ' :
|pestinateur| = _ 3 ; ,
I

s 1

ideologi | ' — e o |Destinataire|
: 1

]

r
P
:

i dj {éédnk __} |Opposant |
]Giﬂnr? & |Kebebasan &| |Eonig & |
]clnpplqua |Huadilnn | |Fercal |
|Anggota partai L I e
L

I'Lut.uru.n-ﬂun:

1. Tanda penghubung 1 adalah tujuan yang akan dicapai, secara
tak langsung mereka mendukung Subyek.

2. Tanda penghubung 2 adalah teksh vang menghalangi Subyek

3., Tanda penghubung 3 adalah ide yang menjadi motivasi Su-

byek, dan berakhir dengan kematian. z

Tukﬁh 1uin. yang memiliki struktur -aktan yang sama

adalah Eatow. Tokeh ini muncul sebagai pribadi

dengan Kyo

yang matang dalam berpikir dan bertindak, tegas tetapi lem-

but, manusiawi. Ia manpy berpindah dari suatu posisi ke
L ¥ f

Geoed waue sl kil T mepn RARpIL SEbasAd  PrRGREIR
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tegas dan .
yang g utuh, dan mampy menjadi partner dari Hemmel-

rich yang bimbang.

kepentingan organisasi, sebab ia membiarkan dirinya dalam
berbagal kegiatan yang ditugaskan kepadanya, tanpa keikut
gertaan perASABRRYA.

€ Un homme qui se fout de tout. s'il rencontre r'elle-

ment le d'vouement, le sacrifice, un gqueleongue de ses trucs

=14, il est perdu.®» (LCH : 176)

3.3.2 Struktur Aktan Hemmelrich
Tokeh Hemmelrich, pedagang piringan hitam, anggota
kelompok Enmunin._adglah pribadi yang tertekan ocleh konflik

batin, antaras idealisme dan kenyataan yang dialaminya, antara

harapan dan kehilangan-kehilangan.

rahi sa jeunesse, trahi ses désirs et =es
ne pas les trahir 7 ¢L'important ce
'on peut...® Il ne voulait gque

-

#I1 avait t
réves. Comment
seralt de vouleoir ce qu
ce gu'il ne pouvalt pas:.

(LCH: 15Z)

{Di telah mengkhianati masa mudanya, keinginan-
18 '

. = . Bagaimana tidak ‘ber-
T dan mispi-mimpinys
kalngioarrs ting adalah menginginkan apa yang

& ng pel L P
:hi“:atﬂ:perhzztf..? ja hanya ingin apa yang dia tidak
apa
bisa:..s)
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Hemmelrich tg
k mampy memisahkan antara kepentingan par-

i dan kelua
Lai rga. Ia dihadapkan Pada konflik antara keingin-

berb i
pannya erbakti pada Partai, dan tanggung jawabnya sebagai

kepala keluarga. Walay pyp demikian ia turut berpartizipasd

dan membantu rekan-rekannya. Partisipasi itu dilakukannys

sebagai perwujudan apa yang diyakini benar.

Jadi  yang menjadi destinateur {pengirim) di sini ada-

lah idaal%ame dan rasa tanggung jawab. Sedangkan halangan
Subyek meraih Obyek adalah anak dan istrinya.

Berbeda dengan struktur aktan H?ﬁ; Hemmelrich (Subyek)
tidak mendapat kupatinn melainkan mendapat kepuasan untuk

dirinya sendiri. Keadaan tenang kembali. Kegelisahan dicabut

dari dirinya. Hemmelrich akhirnya menemukan dirinya kembali

dan -tiba pada suatu keputusan yakni kekaguman akan Cinta yang

didapatnva, mewakili wujud keyakinannya yang hampir memudar,

bekerja.

migre fois de ma vie gue je travaille en

#C'agt la pre
et i en attendant patiemment de

sachant pourquei, st non

CEEVED: « « &
]

(LEH: 277)

am hidupku, saya bekerja dengan

' i dal
(Untuk pertama i dan bukan hanya menunggu dengan

mengetahul untuk ap#,
penuh kesabaran anw)

é;
|
ii
;:
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e 1
| Destinateur | | =1
| Idealisme & | | Destinataire |
t Tanggung Jjawah ! ! Bekerja 1
]
|
| 8 (Hemmelrich)
1
[
| 2 (Eebebasan &
| Keadilan)
L
I 1 I 1
| Adjuvant | | Opposant |
| KEatow | | Anak & Istri |
| | L i |

3.3.3 Struktur aktan Tchen
Tehen vang pada mulanya patuh pada perintah partai,

berbalik menjadi tak terkendali dan menimbulkan konflik dalam

dirinya sendiri, antara mengikuti keinginan partai dan kei-

nginannya sendiri. epsuai dengan keyakinannya, IiépEPUn yang
tidak ialan dengan apa yang divakininya, wajib dimusnahkan.
Ak =eja .
- ftu byek] merasa dibenarkan
tu; Tchen { Suby
Berdasarkan keyakinan 1
: 7 - tujuan partai dan hasrat=
Eai Shek agar

untuk membunuh Chang

tercapal. Meskipun keinginannya ditentang oleh
nya membunuh Tt&T

. t dari Subyek.
tai ng hertindah sebagai Qpposan
PATTAL ya




r

—

gini kit I
& melihat bahwa Pengirim lebih davi
ar

. ertama ada ig] .
P lah ambisi Pribadj, ¥aitu bagian '
dari diri

dimana
Tchen; di dalam teks dikatakan %l'action danz les

groupes de choc ne suffissait Pluz au jeune homme le t
erro=

risme devenait pour lui ype fascinations (LCH: &5)

Pengirim lainnya adalah idealisme, karena dialah yang

membuat subyek bersikeras, Subyek mendapat dukungan dari Pei

dan Souen.

Yang ntnjaéi tujuan mereka (Obyek) yaitu melakukan
teror, pada penguasa dengan maksud menghancurkan kekussaan
susuh. Sesuai dengan peribahasa Cina klasik yang -lenyatakan:
"Bunuh seorang buat sepuluh juta orang menjadi takut". Untuk
ity mereka memandang perlu penggunaan kekerasan, untuk memak-

sa pemerintah, penguasa, dan rakyat dengan cara yang menim-

bulkan rasa takut.
Tchan berkeras menjalankan pengeboman itu, dan sadar

benar skan rass takut, dalam melakukan mizi pembunuhan/perco=

baan pembunuhan. Tetapi dia berusaha agar tetap tenang dalam

puncak-puncak rasa takutnys.

' : de la fagon la plus dange-
bombes, méme .
Haww 15:1'221;&1::"- 114”3“1;“1': L la I‘cgﬂlllti:lt‘l dﬂr -ﬂu]_"i r,
rf:zeft zutre chese i 1e gontraire peut-otre.
< al .

chﬁ : 158)

rheice s

ey

iy
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bam
herbn?aya t ity ﬁdal&hIPE:tlu dengan cars yang lebih
kematian, sesuaty ¥ang laip ualangan ; jalan keluar dari

Resikeo dari tindnkannyg

yang membawanya pada alam kematian

dari Subyek.

P mungkin susty kebalikan)

adalah meledalk bersama bom itu

Maut menjadi Destinataire

i Pestinateurp
| idealisme &
| Eegelisahan
L

1

| Pestinataire
-] Haut

|

/ i
| & (Tchen; Scuen) t

1 i

Chang Kai Shek)

|

|

|

|

s |
0 (Teror/Kematian . o
1l

|

l

|

|

undaaanei

I
| Adjuvant
|
L

san
| Komunis/Kyo
Souen

N\

3,3.5 struktur Aktan tokoch ne

Posisi

Sebagai pengembara,

Ja. Clappique Jjuga k

n-Harxist

_ ._\_-.---
o e g S

.

gt

Clappique dalam TOMAR iui seoish -tk penTing: Hl

kehidupannya bebas untuk berbuat apa sa-
(=}

: dak terikat oleh ideclogi msnapun. Ia {
1de
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. hal, kecuali pada opium, vang bisa

“tujuan, yaitu suatu obsési untuk mengha

79

i mimpi ¥ A as
ﬁi pi- Brig HEHEnuhi piki

m nnya, ¢ Rien n'

existe P [

t?uh & [ ke Bdﬂ, Semuy adal h mi ]
Seperti toko .

P koh Eiﬂnrir Euru Erﬂ dan Tehen ternyata

i

n ecandu £
[E1-{=32:" E P hﬂrkﬂtlk FRﬂE mEﬂumPthﬂﬂ PErasaan cintanya

kegelisahannya dafn Pikirannya pada opium. Acuh pada semua

membavanys ke alam lain.

& Cette solitude totale ,mEme 1'amour qu'il avait pour

Eyo ne 1%en delivrait pa:. Hais 8'il ne =avait pas fuir
dans une autre &tre, il savait se delivrer

il ¥
avait l'opium »

{ LCH - 61)

{ Esheningan total bahkan ecinta yang dipunyai (Gisors})
untuk anaknya tidak tersalurkan. Tapi dia tidak ~tahu

untuk melarikan pada orang lain, dia tahu menyvalurkan @
yaitu opium.}

Di dalam cerita ini, adapula kemungkinan terbentuknya

bagan aktan yang lain. Kebalikan dari Kye, tokeh Konig yang

penuh  kebencian, memberi kesan sehagal pribadi yang tidak

simpatik, dingin, keras. Fonig sebagai subjek mempuUNyai

neurkan/membunuh semua

yang berhubungan dengan merah.

K 1 laman traumatis
t dliﬂh&bklﬂ pﬂnﬂa
eadaannya tErSEhﬂ
Yang d 1 i harknt dirinya, yang
i 3 £ ia kthllﬂﬂ!ﬂ -
Elan1nya Pﬂﬂﬂ Sna
Euﬁlﬂl

| di
dilakukan oleh kelompok kﬂﬂ““?ﬂ .

" R
- ae s
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a0

dan subyek

| h subyek sendiri, yaitu
geinglnan mem alas dendap Pada |
elompok merah

Hal an
yang mendukung terlaksananya tujuan (objek) wuntuk
gembunuh adalah kedudukan

dan kekuasaannya sebagai kepala po-
C
khusus Chang Kai Shek, vyang bertugas membasmi kelompok

komunis. Tokeh ini tidak Percaya pada siapa

pun, juga pada

¢lappique, sahabatnya tetapi dianggapnya sekelompok dengan

Kyo. Hanya kefanatikan akan rasa benci, menclong dia memili-

ki energi untuk tetap hidup, dan mendapat kepuasan dengan

mengalahkan kelompok merah.

| ] I
| Destinateur | | Restinataire
| Pendam/benci | | Kepuasan
(1 _!\ i -
Hxhxxh
E {5} (Konig)
i {0} [Hambunuh]
e
I { { ﬂEfE_ﬂﬂi I
| Adjuvant | Kelompe
| Kekuassaan | | Kemunis |
| S |

=
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Bl

Sebagai oppos ; :
ant darpji kalumpnk Pemberentak b g k
agan aktan

an Ferral m .
Kenik dan empunyai kezamaan, Walau set} t
1ap tokeh=tokoh

, alami berbagg
jtu meng Eai P‘Hriﬂ-ti'ﬁl; A
Yang h-E'l‘h-E:d.u. di mana hal

ol ShepRk ARLAR MOClveal meveks: ywig Serkadi. Boeel et
" rLu-=

juan menguasai perekonomian Bgar ia mempunyai kekuasaman untuk

genentukan perekonomian negara. Untuk mendapatkan kekuassan

itu, Ferral memilih mendukung kaum Borjuis (adjuvant), wyang

berkuasa pada saat itu. Ancaman dari kaum pelh-urnnt.ak terha=
dep ambisinya membuat ia tidak menerima kuhahus;n yang ditun-
tut oleh mereka sebagai nilai yang penti;t:. Bahkan tindakan
kekerasan menjadi pilihannya untuk melawan kaum pnnhcrnn-tak

{opposant) sekaligus wuntuk mendapatkan obyek. Sedangkan

motivasi menggunakan kekerasan yang menjadi tyjuan tokah

Fonig adalah dendam.

LS

J

Jadi yang menjadi Destinateur tokoh Ferral, adalah Uang

dan kekussaan, sedangkan kekerasan yang mehja.:l_i. obyek bagi

kelompok pemberontak, menjadi Dest inataire bagli Ferral dalam

Pencapaian obyek.

T k jelas bahwa sifat kapitaslis Ferral menunjukkan
al:lpa_ = : :

pikir Lebih dikuasai oleh keuntunges pani BAkAL EX Japat
annya

dari tindakan yang dipilihnya.




2y

ga
[ X |
| Destinateur | i :
| Uang/kekuasaan | | Bestipataire |
— ' | kekerasan |
i i
| B (Ferral) _!l
L ]
l L .
| @ (Menguaszai Perekonomian, l
| Kekuasaan) |
L ]
T \
.r ! 1 I 1
| Adjuvant | | Opposant |
| Kalangan Borjuis/| | Kelompek |
| Chang Kai Shek | ! Komunis !
L J r

B mr -

hgis



3.4 Tema dan Hilui-“llai yang ; 835

terkandung yang
disebut tema. Tema copyy, -

Terupakan dagap Pikiran penulias

mem

Berdasarkan kumpulan Sekwen-sokwen/sa jumlah kalimat

yang berhubungan dengan seri ke jadian

disusun hubungan antara unsur dalam teks ran& mempunyai

kesamaan yang akan membentuk motif. Motif adalah satuan
naratif terkecil. Tema disaring dari motif-metif konkret yang
menentukan ;ttrutan peristiwa atau situasi tertentu.

Dari pemhnhaanni dan struktur aktan, terlihat adanya

unsur-unsur yang sama yaitu tokeh pemberontak mempunyai obyek

yang sama (keadilan), dan Destinataire yang sama (ideologi),
dan pilihan mereks menggunakan kekerasan/teror untuk menghan-

ik AepkhaTea seak i esap dalam perjalanan memenuhi

e keyaklnﬁﬂﬂ?" tiap tokoh mempunyal motivasi yang

i .K.nnflik dalam pencapalan tujuan dan dalam diri

a3 ta.
Seraka turat mawarnki jalannya ceri

naxt Pk Wpour Laty Lo cemmunisns SEAL: geilimans. 16
faE 2Ly v

. artai
vrai de faire revivre La Chines (LCH:155), hanys P
ral moyen de

jkan kembali negars Cina. Sedangkan

komunis yang dapat mendir

dan perubahannya, .dapat

A IETE T T R S

S ——
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L

hﬂrnpln-—harap—

tingan rakyat

Iiﬂkin‘ Bﬂﬂi Techen Partai hel
Uim
u:nlﬁnuhi Zejolak jiwanya.
Hal inmni i
a ini tidak terjadi pada Kyo, yang mengundang sim-
pati kita -

ka_renu ia masuk ke dalam kelompok

prinsip dan tujuan perjuangan. Bahkan dengan penuh komitmen

mekperJUBNEKAD apa yeng diyakininya dan hingga eaat terakhir

dia merasa yakin itulah nilai hidupnya.

Betapa pun demi cita-cita partai segalanya ddpat dikor-
bankan, namun masih ada pamrih yang harus dianut. Seperti
Hemmelrich yang memikirkan keselamatan haluar_s-nr.h. ia membe-
dakan mereka yang tak haleh':u;enjndi korban pembunuhan dalam

arti ketidak adilan bukan menjadi tanggung jawabnya.

1.4,1 Nilai-nilai bagi tokoh golengan non-marxist

Tokoh Ferral, adalah tipe l;unallr_'luk, yang gangat mengin-

: i t diraih
ginkan kekuasaan. Baginya kekuasaan itu hanya dapa ir

tivasinya untuk
dengan menguasai perekonomian. Dany wenjadl AEET2

: krussaan menbuatnya

. : ' 'C‘-' 'eat la
Tuhan ang perkusss atas BE galanya f 4
engan Tu o ¥
J [ LCH: 194)
onté I dietre died..» {
' i hommée réve ,
1 de déité: tout

Rl "=




i

a5

Pada tokeh Kang
By muncy] kesap kebeneg d
an dan keh'jﬁlﬂ-ﬂ

qu revelusioner memenyhi

; Je ne suis dans le Kuo
wintang QU8 POUF Pouveir en tuer,y 1oq.s
' 1228

Clappigue 4
an  ayah Kyo, Gisors adalah manusia Fang

pesepian dan berusgha melarikan kegelisuhﬂ:mwn d impi
Pada m@mimpi-

eiapi dan oplum fles oreillss bouchées, tu entends ta voix

lopium aussi est un
L'ep - monde q1_.'n=_~ nous n'tl‘ltendqna B e o

oreilles...»(LCH:41)

3.4.2 Nilai-nilai yang dijungjung kaum revolusi 1
Di lihat dari aspek semantis terlihat bahwa dalam :
roman L& Condition Humaine, pertentangan dalam nilai dan i

metode perjuangan yang dianut KEyo dan Tchen inilah yang

pewarnai cerita. Perbedaan diantars keduanya ini dimungkinkan

karens latar belakang pengalaman dan kehidupan yang berbeda.

= pE
R

Kyo adalah tokoh yang getia pada pgr.‘]unnilm revolusi

.Hu.l ini terlihat sewaktu Kyo dibujuk akan diberi keh-:ba.aa.n.

asal saja ia mau melepaskan prinsip dan cita-cita perjuangan=

kan lagi merupakan

= g ey

inya bu
nya, Kyo tetap menolak. Maut bag

sesuatu yang perlu ditakuti.
ta=
tawaran kebebasan jtu akan aenghancurkan marta
Baginya tea
g bertanggung jawab, sebab Eye

batnya uabngni manusis ¥an
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Pada tokah Hunig, muncul g
e5An

olusio kebencian dan kekejaman
pada TE¥ NEr memenyhi dirinya. ¢ja SP—
' Buis dans le Kuo
pintang QU8 POUT POUVOir en tuer.» om 22
L] : E
Clappique dan

ayah Kyo, Gisors adalah manusia yang

pesepian dan berusgha melarikan k&!tli:nﬁnnnrn pada mimpi

pimpi dan opium €les oreilles bouchées, tu entends ta wvoix

tomium aussgi est
L'epi un monde gue nous n'entendons pas avec nos

oreilles...»(LCH:41)

Di lihat dari aspek semantis terlihat bahwa dalam |

roman L& Condition Humaine, pertentangan dalam nilai dan

——

metode perjuangan yang dianut Kye dan Tchen inilah yang b

pevarnal cerita. Perbedaan diantara keduanya ini disungkinkan

karena latar belakang pengalaman dan kehidupan yang berbeda.

e e e R T T R

Kyo adalah tokeh yang setia pada perjuangan revolusi

Hll SUE CERTE H.B‘H‘aktu Kvo dibu-j“k akan diberi kth‘ﬂhﬂlﬁ.ﬂ.

: ita-cit
asal saja ia mau melepaskan prinsip dan cita-cita

i
perjuangan= |
an lagi merupakan I

. i buk
nya, Kyo tetap nannlak..Hnut baginya

Eesuatu yang PBI'!-"-I dita.kuti .

jtu akan penghancurkan marta=

mn
Baginya tawaran kebebasa
partanggung jawab, sebab Kye
£

batnya aebuﬁui manusia ¥eb

S
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dar h!-h'"ﬂ dal am kEhl
58 dupan jpj 8da keterhat
= B a
IIIE,i}:ul resiko atag PEPbUEtannFH an, dan ia siap

Keteguhannya g
Emptrtahankan Prinsip ¥
ang mengingatkan

gita Pﬂ.d-ﬂ- takoh KEal 1&5’!‘“‘ 'E'-ﬁ]_.,..- "L
=5

Justes" yang berkata

hwa "matl un -ci -
b uk & i.t-l. Cita ﬂd-ﬂ.lﬁ]‘t zatu Bﬂ.t-u'l'ﬂ"
t & cara untuk

gembuktikan diri bahwa diriky berharga"

ik
Sikap ini memancarkan suaty idealisme, dengan demikian

revolusi dikembalikan ke nilai asalnya yaite kehormatan

Tetapi ci i

P inta pada idealismenya tidak membuat ia menga-
baikan perasaan pribadinya pada May. Kyo menolak May mengi- ;:
kutinya, karena Kyo tidak ingin melibatkan May ke persoalan-
nya yang berbahaya.

¢ je dis gue je veux partir geul. La liberté gue tu me
reconnais, c,est la tienne. La liberté .de faire ce

gu'il te plait. »

(LCH : 170}

(saya berkata bahwa saya ingin pergl sendirian. Kebeba= i
gan yang kau kenalkan, adalah punyamu. Kebebasan ber- k

buat apa saja Yang menyenangkanmi ] -

Tampak sosok Kyo sebagai manusia yang, i il i
: sebagai manusia. A

. inh
dengan kelemahan dan kecenderungan alamia

A e S il

balik keko-
Resa gagal, sadar akan kelemahan dan kesalahan dibali | &
i yang mengaitkan
uk merebut cinta idealegis |

kohan tekad unt
d May secbagai

cinta antara dia dan

kepentingan orang banyak:

_____-_______.--------—-—r—4*——
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ribadi

meng
F acu Padg cint.a. _ﬂmg l,uln.nh 1 bu
Embut

.uhj'-‘ktif' Di lain Pihak, fengacu pag
ada

skl rakyat Cina Yang merdeky .
Situasi dil
ematis baginya, tetapi Kyo memilin kebe
A=

dean yang otentik dengan merealisasi kemungkinan vang terbaik
erba

yang dipilihnya sendiri, Faitu meérealigasi idealimenya, vyang
* *

perarti mengabaikan kehidupan bissa dap cintanya pada May

Ini dibuktikan lewat kematian yang dilakukannya lewat

cyanida. Kematian adalah proses final untuk memenuhi SlEL A
panggilan cita-citanya. Maut adalah bukti cint.anru.. vang i
pelampaui cinta biasa-biasa antara pria-perempuan.

Sedangkan, Tchen, karena yatim piatu, dan kehidupan
getir, 1len:rebahkun dirinya menjadi tegar di dalam sikap
hidupnya dan meihuan[ jauh- jauh perasaannya.

Tindakan Tchen membunuh pedagang senjata bisa berarti

kehidu=-
suatu tindakan revelusioner yang dapat menyelasatkan ehidu

Pan banyak orang tak bersalah. Tetapi tindakan pembunuhan itu |

: i membutuhkan
juga menimbulkan kegelisahan dalam dirin¥s yang _

ety

ndak, membunuh penguasa snat » B

Penyelesaian, yaitu dengan barl

i. Sehingga Tchen ;
itu Euing.inunn‘.'rﬂ ini ditentang oleh partal :

i B rtindak |
; dari hatarnturnn i1tu, ia ingin =] =F-3 |
]-lel beb be

: inya.
ftsuai dengan ¥ang diyakinind
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Fanatik akan k
Ebeharan terhusur hany ad
. : a & pada ide yang
siyakininys. Maka dengap berani 4,
; . n knnaekken:-

Tehen memper-
0 sngkan  yang diyvaking nya,

b
ahwa dalap Belakukan tindakan

1 er I'I.ﬂ T'us bE ! X i f
] I uilﬁﬂ. ] r 1 ndﬂk ] ﬁkt ]' f 'D
IB b t“‘Eﬂ-“ ﬂl‘EE]_b“n“h P:m i m=

pinnyas kekuatan musuh akan lemah,

Bagi Tchen tindakan itu

gerupakan suatu pembunuhan ideal,

Tetapi seandainya pembunuhan vang dilakukan tak memba- '

wa hasil dengan lenyapnya sistem itu, maka apakah arti pembu-

nuhuq itu 7
Terlihat adanya pergeseran nilai dari sebush revoclusi
yaitu bahwa revolusi yang pada dazarnya berakar pada nilai
kehormatan menjadi suatu gerakan teror.
Hepatuhan pada perintah partai }rang- mengacu pada kehi-
dupen sosial berbalik menjadi godaan untuk membuktikan arti

kehadirannya di dunia dengan melakukan tindakan ¥ang diym=-

kiningya benar. Tchen telah membuktikan eksistensinya dengan

£ A an kats
Benentang larangan partal, dan bertindak sesual ang

. - s ) membAWaAny A
e - Eksistensi diri yang ingin diraihnya,
: '}rﬂi.t.u hemtiﬂni

: i
pada  syatu puncek dari kondisi manusif

a i i mpanusia 7
Apakah k tian ﬂﬂnunjukkan eksistenzl m i
ema

apl . ; matianniys. Bahkan
Tet tidak men esal pada kemat

i Techen ¥

i -uﬂ:ul dalam kemenpngan yang
buat 18

kematian itu, yang mem

_ﬁ_ I o -




—

89.

kan tentang : A
gengesan Pribadi g, 3
"-urnian

| PErj“"“EMI]TB.
paling tidak dari sudut PANdang keyakinan I
nya

dalam memberi
arti pada hidupnya,

€...+ Tchen wvoulut demander Bi

Chang-Eai-Shek &tait

wrt, mais il voulait cela dans un autre monde; dans
. ca

gonde-ci, cette mort mé@me lui étmit indifférentes
Tokeh Pel yang memutuskan ikut bersama Tchen, karena

didesari oleh rasa solider sesama anggota partai tak membiar-

kan Tchen ﬂelﬂkUkﬂﬂ tindakan berbahaya seorang diri. Sikap

ini'--enunjukkan adanya nilai persatuan dalam kelompolk. =-
gelain itu tokoh-tokoh pemberontak mampu menunjukkan

nilai persaudaraan yang murni. Katow yang gsnunggu bersasa

tawanan lainnya saat akan dibakar dalam kompor lokomotif,

. i ida
sebenarnya dapat menentukan hidupnya dengan racun Cyan

seperti yang dikantongi Eyo. Hal ini menunjukkan kesiapan ,

. k d k lﬂ.inﬂ!'ﬂ. HF‘:I H.ﬂlt-ﬂﬂl Tﬂhﬂnl sousn mem ki

Eugtnu-_t dan Pﬂﬂikh

i

.’

I

i

nereka, lebih baik mati jika gagal. | [
|

janat te rhrdap

8ti daripada hidup sebagal P

] tas pear I.I.-lnill'l-
FEI AT an a8 d a d i

kan arti
ja memberi

tan manud E]
kehorma

dan pencarian menuju

reka.
Sesungguhnya dari tindakan me

—



1 gn
| ;5 Kematian dan filsafay o4y,
tikﬂ adalah
E ah filsafat tentang ajaran
| moral. Etika per-
Lanp-tame tidak mau mengajar AP& Yang wajib dilakuk
BRukan orang,
; bagaiman
,Elal"kan 8 Pertanyaan jiy
dapat dijawab
SECATA

r“innalp sEeCcAara b“rtﬂngﬁuﬂi Jawab. (Buseng 1991; 10)
¥ P

Tindakan manusia ada yang dizengaja, dan ada yang tidak

disengaje. Maka hanya tindakan manusia ¥ang disengaja sajalah

yang menjadi sorotan etika, yakni tindakan yang dihasilkan

dari kehendaknya, tindakan yang sudah difikirkan sebelumnya,
dan etika melihat sejauh akal muu:;u mengetahuinya.
Takoh=tokoh revolusioner itu tahu akibat dari pilihan-
nya bisa membawa kematian. Tetapi memilih kematian dengan
bunuh  diri berarti mereka menolak hidup padahal tokoh-tokoh

itu mau berjuang dengan pamrih demi kehidupan yang adil dan

bebas. Mungkinkah itu 7 Mengapa cara bunuh diri. menjadi

Pilihan mereka 7

i di s
Tindakan Tchen untuk membunuh berarti dia juga haru

i tidak ~ takut
bersedia menanggung rcﬂikn kematian. Tetnpi. a

1 guatu di balik
lagi pada kematian ja ingln mengetahul g . |
¥
: - i
n'y & Rl Diew n
kematian itu. #que faire h
- pberonta
s Techen -:njawnhnrn Jengan B&
.“hrist ?»,. Dan TG

ur tindakann

ya dan memutuskan bertin-

Milai-nilai yang pengat

L



9l
dak sesual dengan kata habtsis

Demikian

juga den
Ban Kya ¥ang menolak berkhianat, me-

ailih kematian dengan membunuh dirq, Baginya h t k
! agrat untuk ma-

ti adalah syarat yang diperlukan bagi hidup, =ama hal ya de
; R -

ngan hasrat untuk hidup. « I1 ‘avait toujours pensé qu'il est

beau d? mourir q% ga mort, d'une mort qui resx;mblu i Ba viae.
Ft mourir est pasgivité mais =e tusr est ant:+1.lLEH:255}
Kyo, dan Tchen berani ;enikul t;nggun: jawab untuk
ménjﬂdi dirinya Eendiri.dari pada mengekor orang lain. Menja- gl

di diri sendiri adalah meng-ada bersama orang lain tanpa

menjadi milik . nrunﬁ lain. Dengan menjadi otonem berarti

mereka GiﬂEEuP memutiuskan aturan-aturan mana yang tidak benar

yang  patut digugatnya. Dia- tidak ‘menyerahkan pengaturan

Ll TR s

hidupnya kepada ufan; lain, kepada masyarakat, kepada negara,

tetapi kepada dirinya ggnﬂiri.

ow nalihnt kematian dengan pandangan

o ol i e Sttt 1

Tetapi tokeoh Eat

& Allons! guppoSONs que je gois mort

yang lebih optimistis.

dans un incendie®» (LCH: 261}

ggia menghadapi maut, karena itu .ber=-

sl

Agaknya ia btrhah
. da prinsip yang' di-

arti ia uﬁmpu membuktikan kesetiasnnys P2

el i

Ei‘ Plil."
i dE]’l .}ugﬂ. 't.ﬂlﬂ.‘h ma P I!I!I.l.‘ll Hriha“ ar *. hﬂ

T

= 2
e i

ngatkan kita
Coa, | habatny®: Sikap demikian penginga
juangan para S8



D
pada konsep hidyp *

it. "
chairil Anwar, Y mati" dari

Tindakan Kg
tow ¥ang huru:ahu men jadq dirinya sendiri

dengan memilih bentuk k“‘“ﬂﬂh"ﬂ- tanps memperlihatk
an sikap

moyaRal dan takut, Henun jukkan bahwa in berusaha meng-ada

PESGARE CRRE IAin tanpe menjadl WOl giang iiia. Itu berar-

ti ia sanggup memutuskan aturan-aturan mans yang tidak benar

dan patut digugatnya.

Dizini terlihat bahwa penerimaan yang tulus atas kema-
tian bisa membantu nanusinIUntuk hidup lebih otentik. Kemati-
an tidak semata-mata sebagai akhir dari ;ehtrudunn manusia,
melainkan melihat kematian sebagai landasan bagi manusia

untuk menciptakan kehidupan yang bermakna.

Kematian merupakan peristiwa yang tidak bisa dihindar-
kan dan refleksi dari keterbatasan manusia. Keterbatasan ma-
manusis

nusia didalam kebebasannya untuk memilih. Meski pun

itu bebas di dalam memilih, karens tidak ada kriteria yang

- . - k
melarangnya atau menghalanginya untuk memilih, ai Ixin: plis

: = . 3 1).
{a terbelenggu. (Sartre, Huis Clom ; 1883, vi)
: bagai tembok yang
tian dipandang s
Disatu pihak kema
i bagai puncak malape-
:a bahkan dilihat se
membatasi hidup manuslsa
41 1sin pihak kematian itu merupakan
B

taka personal, sedan




nﬂmalﬁmin?u.

Seperti BSartre g
. an Camug, kematiap dipandang seb i
| ebaga
uncak absurditas hidup MAnusia. Menurut pe k !

reka, dengan kema-

tian, manusia yang berasa] dari ketiadaap mengakhiri keb
r ebara=

gaannya dan kembali pada ketiadaap i

* Bagli mereka tindakan membunuh aEl dlenii aebsgsl

sustu tindakan kehormatan. Apakah betul demi kehormatan

bukan karena adanya rasa takut mengalami siksaan menghadapi

kenatian 7
1.8 Tema eksistensial

Kite melihat bahwa dalam upaya mencapai keotentikan,
tokeh-tekeh revolusioner dihadapkan pada kecemasan dan ancam-

an kematian, sebagai akibat dari gemikul tamggung Jjawab

nemilih atau memutuskan tindakan.

Dengan memilih kematian geperti yang dilakukan tokeoh-

iﬂknh itu, berarti menuju Pgmhgbﬁﬂﬂn. Dangan demikian mati

bukanlah sia-sia malainkan bagian dari pemenuhan cita-cita
¥

i is.
yang meramu substansi cinta idecles
- intai hidup dengan
tak itu mens
Tokoh=tokoh pemberon
ertarungan
meniadak t membiarkan maut memenangkan P
eniadakan atau
k dipgrtﬁhﬂnkﬂnﬂyﬂq Hungkin inilah

dengan hidup yang hends

--.- - —..__-\.-..- — -

s

DT T

i ._
e e -

R i




Seperti Sartre dap Camus
n

kematian dipandang sebagai

puncak Kheuznslas hidup maAnusia. Menurut merek
2, dengan kema-

tian, manusla yang berasal dari ketisdaap sengakhiri %k
akhir ebera-

gsannya dan kembali pada ketiadaan mutlalk

* Bagl mereka tindakan membunuh diri dianggap sebagai

sustu tindakan kehormatan. Apakah betul demi kehormatan
L]

bukan karena adanya rasa takut mengalami siksaan menghadapi

kematian 7
1.6 Tema eksistensial
Kita ' melihat bahwa dalam upaya mencapai keotentlkan,

tokoh-tokoh revelusioner dihadapkan pada kecemasan dan ancam-

an kematian, sebagal akibat dari memikul tamggung jawab

memilih atau mesutuskan tindakan.

Dengan memilih kematian seperti yang dilakukan tokoh-

pembebasan. Dengan demikian mati

tokoh 4itu, berarti menuju

bagian dari pemenuhan cita-cita

bukanlah =ia-sia, malainkan

o L E .
YAng meraml substansi cinta jdeclegl

itu mencintai hidup dengan

Tokoh-tokeh penberuntak

rtarungan

monded tau membiarkan maut memenangkan  P®

k dipartahankunnva- Mungkin inilah
A

dengan hidup yang hend

= T
= —— ey
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9k
beri coralk
yang mem 8bsurd pag,
Hiknp tokoh-

tnknh it !
Betapa absurd. b

| .Eu&nﬂnﬂk-ﬂn h.i.d.'l.'l;p rﬂ,n! di'hl'l.l'll!-i
i ] 1 1 L]

bawah kekuasaan maut

]_a'lﬂ-t' racun Cyanida * "I'E'H'B,:t-a.n ¥Eng abaurd: mati demi hid
H Emi up.

Jasa pengarang Iﬂlnlui-karra BAEtra ini ialah menyadar
kan menusia akan hakikat hidupnya yang juga bardimsngl  mait

Eksistensi manusia hanya berarti bila merupakan suatu kesa-

tusn utuh yang berisi hidup-mati. Jika manusia mau menikmati

i —ar

hidupnya, maka adalah adil dan rasional untuk juga menikmati

ekt T

neutnya.

S R e

Walau pun demikian eksistensi manusia yang utuh ialash
ekgistensi wyang bukan hanya menghadirkan hiﬂup mati scbagail
ieutuhan. malainkan juga menghadirkan "hidup' lain di balik

paket hidup-mati di bumi ini. Di balik maut hadir harapan,

yaitu hidup baru yang akan memberi kesempurnsan utuh pada i

eksistensi manusia.

Hal ini terlihat pada Clappique yang lolos dari @maut

h
da ding: hiduy 7AvS HEER, datangs: 1850 el Newmalzie
I mem&ndan ;

;jngi tidak berdaya menghadapi |

yang kesepian menemukan di

4 drastis setelsh ia berhasil loles ‘

konfliknya, berubah Sec&r |

i inkan=
penemukan AF# gebenarnys Fang diinginka !
dari kematian dan :

pigre fois de B

a vie gue Je travaille ean

nys, «C'est la Pre

__-‘------.-----==F====EEE=F====T —



sachant  Pourquej,

¢t non

crever. . «»(LCH: 277)

PEnE&I'EﬂE j i
(] 1] P tokah 1ain.

ti tokoh ¥ i '
seper Konig, d:perllhuthgn Penuh  deng keb
5 amn ebencian,
gebab sesungguhnya ia tidak mespunyai apgi lagi dari k hid
f AT e up-
an. Sehingga ia bertujugn untuk mengakhiri keharadunﬁ orang

lain. Sedangkan Feral ¥Yang mempunyai hasrat untuk menguasai

perekonomian dan segalanya, diperlihatkan tidak senang pada

tindakan kaum revolusioner yang menuntut kebebasan, FPadahal
kebebasan adalah esensi dari keberadasan, berarti tindakannya
nengdendal ikan nrang:luin secara esenszial adalah menghancurkan
keberadaan nrnng.lain.

Di dalam cerita ini terdapat beberapa kali pertempuran,

namun konflik yang sebenarnya adalah i:’.ﬂnflik vang abstrak,

Fait‘u uﬂﬂha EEEtﬂraﬂEuntuk Hﬂdﬂpﬁtkﬂﬂ Ekﬂisttnﬂiﬁ‘?ln dﬂhsﬂn

berpatokan bahwa manusia harus *herarti” dengan melakukan

tindakan yang sesuai dengan kefahinannru+ E;hﬂa hidup manusia

harus ada tujuan, arah dan hasil melalui apa yang kita beri&an
¥

- i berikan
dan kerjakan dalam hiduP: pelalui sikap yang kita e
erja I
i kita ubah.
terhadap ketentuan atad nasib yang tidak bisa .
bah
tema kematian tidak pengandung arti P Tee
P kapan te
e jam dijabarkan dan sepenuh=

ia b

| —=.

e A

C g P
.

i
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dimengerti hap I
e ¥a melalyj pc:nuung'!-u.pu
‘ % tema kematiam it
api lebih berap =
o ti bahwa tema kematigg adalah b
sumber yang

perharga J:msi Pemahaman kondigy dan tingkah 1
. aku manusia,
disamping tema-tema cinta, ke
Senangan dap kehah
aginan.
B
ecara hakiki tokeh-tokgp revolusioner menghargai

dirinya sesual dengan makna yang ia berikan pada hidup ini
¥

karena mereka telah berhasi] mengisi hidup sesuai takarannya
- ]

paling tidak ias telah menunjukkan harga dirinya.

Pada cerita ini pengarang berhasil menyampaikan per-

B

spektif lain, bahwa dalam memandang perilaku sesecrang perla

dipahami motivasi dan justifikasi vang melatar belakangi

T S

tingkah laku tersebut.

- s e
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Dalam roman ini, Malraux bercerita

tentang pemberon-

takan yang terjadi di Cina. Dengan latar belakang kekejaman

sejarah yang otentik itulah, Malrsux memperlihatkan pads kita
guatu tragedi manusia.

Setiap tokoh-tokoh pemberontak yang ditampilkan eoleh
¥alraux, masing-masing mempunyai fungsi dan peranan dalam
cerita. Dengan menggunakan analisa aspek sintaksis dari

I.gtnde struktural, terlihatlsh jalan cerita masing-masing

tokoh vyang terlibat, dengan konflik yang terjadi pada diri

masing-masing.

Dari pembahasan itu tampak pula bahwa hubungan para

; _ _ _ 5
tekoh bermuara atau terpusat ke Kyo sebagai pemimpin partal

-tokoh lain
Sedangkan hubungan sntara gsatu tokch dengan _ta!lmh o

bedaan ideo-—
berlangsung berdasarkan sadenya kesamast atau per

logi dan tujuan.
| | apan setlap tokoh berdasarkan

Pembahasan fungsi dan per

i gtruktur pada
i Greimasi m:np:rllhatkan bahwa
Penerapan teori

mherikan
tiap tokoh yang berbedas bhisa mi

97

hasil ¥ang berbeda.
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£ a tcerita
sebin€8 Ang cukup kompleksy stryk
turnya §

el panyak struktur aktap. ni, mempu-

dasark
herdadnrkon ASRek amaantin; sdanve petied
aan tindakan-

yindskan, konflik antara militant dap Yang seti
setia, dengan

getail kejadian dari Malraux, memberikan interpretasi terh
ocrna-

dsp pembaca, makna stau tujusn suatu tindakan. Hal in| meper-

1ihatkan bahwa pembahasan melalui struktur penckohan =sangat

penbantu untuk menemukan tema dari reman ini,

Kanitan peristiwa dan penckohan menunjukkan bahwa walau

pun ada beberapa kondisi fisik (pertempuran) di dalam E*ritlr

—mrary S S

ternyata kondisi yang sebenarnya bersifat abstrak, ujian yang

dihadapi bukan cobaan figik, melainkan ujian mengenai kebera-

T s

daan nanﬁsii, Tokoh-tokoh revolusioner dalam cerita, mencari

hal tragis agar dapat memberikan arti pada kehidupan. Mereka

ber juang dengan berani dan konsekwen, membela hal Yang diyak-

ininya sebagai hal yang benar:

hatkan tuhnhituknh pemberon=

André Malraux jugs memperli
: perjusangannyd. b
tak itu sebagai manusis yang tertekan dalem --t
. d saat -
Sehi t. ihdi‘i‘iﬂu diiﬂ-lh#ﬂ‘ﬂ“ sacAra 'h'hl.l.Bl.'IE padn ;
ingga setlap

. dan kema-
n untuk memerangi kegelisahan 80 am

ia merasakan pargumula
i kuslitas atau
= disi dasars vani peRpuUnys B
=120, gsyatu koD .
tasan manusia !
dari mﬂﬂulil. Adanya ketarba
kekalahan umum ar :

————————— _



gal 8™ hidup Y&ng merupakan kondigj
ﬂ-nugi._l akhi
rn

‘E“j ﬂ.di. .j!.'ldul b‘u]!t'l.l %

cksistensialis, menjurus pada absurditas, bahwa Maut k biss
aut ta 58

dikllahkm— EElul‘Uh Eroses hidup mﬂ.n-u.ju maut ﬂdﬂla.h L] ti H
RCLIOn

stau pemberontakan (revelusi). Dan Malraux memilih wuntuk

penbenarkan eksistensi manusia dengan melakukan tindakan

revelusi, agar kematian itu dinikmati sebagai kemenangan.

fenungan dan harapan
Kelahiran akan berakhir dengan kematian. Nasib yang tak

bisa ditawar lagi. Kematian adalah proses skhir kehidupan

nanusia ci‘pt“"'n' Maha Kuasa. Di balik itu nasib manusia diten-

tukan dari berbagai aspek kehidupan yang berbeda-beda, sebab

pemahaman manusia terhadap k,::ma.tinn memang berbeda-beda.

Tokoh-tokoh revolusioner dalam TOMRN ini mempunyel

ikann¥a. Perjuangan menjadi

mimpi-mimpi dan ingin merealisas

dan sekaligus menjawab arti

jawaban dalam meraih tujuan ity
. i i i ndakan kematian
keberadaan manusis: Tetapi disamping itu . tind .

bahwa hazil perd menjadi tidak

uangan
vereks memberikan kesal

. 1 ati 7
penting. Itukah revolusionel seja

___#WF

= e e b s el ———— e e = L -

- — =
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atheistik darg

k untuk memba-

manusia darj

Ari sikap Pasrah ga) kelewat pa i
nerima

¥ nazib
dan t-!-h’dil" ?‘ng dltufuhkﬂn dﬂ-ri atas

Bahkan Baut sekalipun

dijadikan objek untuk dinikmati,

Sesungguhnya dalan hehidupunn?a. manusia mempunysi

banyak keinginan, keberadaannya 4y dunia selalu men jadi

Pgrlﬂ.ﬂ}'ﬂﬂ-n . Hal inilnh Fang menjadi masalak Pﬂhﬁlk filsafat

#kﬂiﬁtﬂ-‘ﬂﬂiﬂl i-ET.E-r Lu&ﬂﬂ'}'l lﬂ.hﬂn Hkﬂiﬂtﬂ-nﬂiﬂ.li.n dan men?,ﬂ_dnri }
kemampusan yang terbatas, maka untuk sementara penulis mengam-

bil ruang lingkup vag terbatas, pada struktrur penokohan dan -~

B R

tema.
Banyaknya permasalahan dalam kehidpnan manusia, @meEnUn-

jukkan, masih tersisa lapangan gtudi yang luas sekali wang

mssih dapat dikaji. Untuk kepentingsn itu, maks selanjutnys

e Y mentruﬁkﬂﬁ Pgnalitiﬂn-itu melalui kesusasteraan

’ ada masa-
 PebRceti den KaBudkyaan barat khususnya. Terutama P

atasan manusia. Hal itulah ¥yang

lah arti revelusi dan keterb

] | ;1 A i .i tnya
E, - R n E:ntrl]— ﬂtudl at 1“ “ |

Ettﬁlah FtnUIiﬂln gkrirﬂi il'l.j-r . |
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André Malraux (Paris, 3 November 1g9p1 Créteil, 23
= eil, Mo-

venber .IBTEJ' merupakan nama samaran dari André Berger
y PEDU-

lis. yang menjabat kepala Dinas Penerangan (1958) dan menteri
febudayaan (1958-1968), pada masa pemerintahan De Gaulle.
Malraux memulai karirp menulisnya di ;mia 18 tahun.
Earya-karya tulizs yang dihasilkannya berupa essai dan roman.
8isi lain dari ll:e.hidu;;ann:.ra sebagai pengarang, ia juga berge=-
lut dalam bidang politik. Tugas-tugas politik, telah membuat-

nya mengunjungi negara-negara di Asia dan di Eropa.

Sebagian besar karya-karya tulisnya menceritakan kritik

hEhidupan spsial nesﬂrg—negarla ¥ang pernah '.j-ik'-injuniin?ﬁ-

pernah menulis

Sehingga Frangois Mauriac dalam journalnya

1 Iampunyal
tentang André Malraux, sebagal saorang penulis yang
" B . EKarena kKemam-
Pena setajam pedang (Un puignarq 3 la main)
. kritik kehi-
Hinn guratkan pens ke kertas dplam BENE
nya menggurat,
. | jtu sering meny Ling-

jam, dan kritikan .

dupan gosial sangat t@

‘§ung perasaan.




Sebagian bega -
T karya k‘f‘f‘-ﬂrh Benceritakan hid
ehidupan
sostal pada awal abad xx, Sehingga tidak dapat g; b
labaikan

pengaruh penulis-penulis lain pada maza itu, yang 1i
! mEnulis

msslah kritik sosial dan kritik sastra. Salah saty diantar
A=

nya yang sangat terkenal, yaity Sartre,

Sartre terkenal dengan faham eksistensialisme, suatu
fsham filsafat yang mengatakan bahwa keberadasn seseorang di-
tentukan oleh tindakan-tindakan yang dilakukannya. Hidup
panusia tidak mempunyai arti di dunims ini jika tidak diisi

dengan hal-hal yang berarti melalui perbuatan atau tindakan.

Esei-egei yang telah dihasilkannya, ketika is berusia

18 tahun ialah : Roysume Farfelu, Lunes &R Papier, dan La

Tentation de 1'Occident.

Saat berumur 20 tahun, ja menikah dengan Clara ﬂr..tl.;l“h_

i Malraux me=

uidt, yang berasal dari Jermesn: Bersama istrin¥a, |

1823, Pengalaman=
tekukan Ptf}nlanm ke Indocina, pada tahun

ami penyusunan beberaps karya

¥4 selams berada disans mengilh

4 r} perjalanan itu
'ilhlll a
yang di :

tlisnys, Karya tulis

B T i o e mmape—— R
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5 L &
jalahi €5 onqueranis {1923}: La vgj
9i¢ Royale

(1930),
(on8 terkenal adalah [, Conditjop " %) dan
Umaine

(1933),

| erhasil

" salah satu Penghargaan dllmmlﬂdnng k
25usaster

nan
prix Foncourt. e

Karya tulis lainnya, yeang

berlatar balakang Perang

gpudara Spanyol @ Llespoir (1937},

Malraux ikut pula berperan dalam gerakan perlawanan

perancis (1940-1945). Setelah rerang dia banyak menulis

tentang masalah kebudayaan, diantaranya dalanm karya besar
yang berbau filsafat : "La psychologie de 1'art" (3 jilid,
1947-1949); terbitan baru dengan judul Les Voix du Silence
h?ﬁl]; Saturne, essai sur Goya (1950); Les Métamorphose des
Dim—ur {1957) dan hﬂﬁﬁrﬂl-';l pemoar; Les Antimémoires (1967);

les Chénes qu’on abat (1971) yeng melibatkan sejumlah pembi-

¢Arasi  demgan ‘De Gaulle. Karya-karya pada masa akhir hidup-

nya, Lazarre {1974) dan Hotes de passage {1975).

i La Condition Humaine |
journal jni ditulis pada tahun 1933,

Roman berbentuk

ndit
Tek dapat disangksl bahwsa = kehidupan
. f amati - -
]'l'lsil seditagi dari :mngula-an Malraux @ E :

h dikupjunginys:

%03ia]l negara Cina yang i

ion Huma ineg mperupakan

T -

T P T LT,




iy

1 cerita 4i -

mulaj Pada tnnggul 21 :
Maret 1927 ad
u negara C o
e it £ ina Sedang herlda dalam g i ¥

238 pra-re 2l

usi,

o jtu dikenal sebagai Jaman

Fa
_rlord' (suaty keadaan Fang

; jadi pada
gring terJs Negara yang bely
: W lama merdeke

18P daerah,

dnn UBmYmnya

sereka  tak mau tunduk pada Pemerintahan yang baru disahkan)

yang kacau.

s_hn;n.g-l-L_a.i sebagai kota terpenting tidak dapat lagi mem-
pertahankan diri terhadap setiap yang berbau ss=ing. Cina
berada dalam gejnllnk perubahan, oleh kekuatan Bu.ru.t.- yang

terus menerus meminta konsesi, sehingga Shang-Hai menjadi

kota konsesi. Di.dalam negeri, rakyat Cine gendiri terpecah

belah oleh berbagai partai politik, sehingga tidak sda lagi

ketentraman, Hal ini digambarkan oleh Malraux !

t-elle possédée comma un
leuée & mort, CcoNBE
at AuxX coRmerces

#Cette ville illuminée resterai 3
champ par son dictateur militaire,
un troupeau, 8ux chefs de guerre

d'Ocecident®
(A. Malraux, 1946:13)

hertahan n;hnini

lap ini
kota iemﬂr ~waning ;
i Masih nu“: s ?k;:hua gaan militer :a“ﬂ “’ :::I:":it:niﬁh'
ot i dari o
a dama yaksana sekumpulan parat.®

dari kematian,
tengah peperan

T T T M T T T T T e A R R P e

e i S
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- Tchen membunuh seorang pedagang senjata gelap
¥

- Tehen ke toko Hemmelrich,

pukul 12.30, tengah malap

kemudian
merampas surat pesanan senjats untuk sindikat

Pukul 13.00, malam

disana sudah berkumpul Kyo,

Ketow, Hemmelrich, Lou-You-Shuen. Tchen melaporkan tugas
yangd sudah dikerjakannya. Ternyata senjata-senjata itu

belum dibayar, sebab pembayaran akan dilakukan pada wak-

tu transaksi.

Kyo dan Katow menemui Shias, seorang informan. Setelah

itu, Katow pergi menemui teman-teman gekelompoknya, un-

beriai asen=
tuk mengorganisasi penyerangan ke foapacl - YACG SR

: Cla
jata. Sedang Kyo masuk ke daerah konsesi, menemui P-

-
pi 1 d:i_ -B] .nk [:at_ dECI'l EE I ﬂ.kﬂkl.r.l M!DEiEI’. rﬂlhﬂl imn
q 'E' ﬂ_ ¥

“‘lj H-t-ﬂ- ®
pulang ke i n dengan May
'-ﬂ.h. d-ﬂ-'ﬂ t-EI']..'II-b‘-t Pﬂ'lhl'ﬁ'—'ﬂfﬂ-l

ru |
k- lﬂ-ﬂﬂ h’.l'ﬂli-diﬂﬂ EIBPP que

] a8 1

yang datang ngn:nuin!’l.

oy

e e e e

R e




F o T

vl
be
jatang memberi info, tempat dimany Eebai
Bpa ity berl
a .
Hlt’ﬂw PUun ﬂﬂtﬂnﬂ .“l&Pur kEHi‘gaEn ahnh ;s b’llh
ush merejs
Fuh_l]_ d-ﬂu. .'!l.'lhl.'lh
- Pembicaraan Tchen dap Gizors
tentang kehig
YFan. Setelah

Tchen pulang, Gisors merenungi pembicaraan it
L' 1Y

Pl.ltul- ‘ " 3 0 ¥ Bubu h
- Katow dan  kelompoknys menyerbu kapal
RORIOALy, Eetalab: Xapal dapat dikuasai, Eyo membagi

senjata-senjata itu kepada masing-masing kelompok.

fagian Kedua
il Maret 1927

‘Pukul 11.00, pagi
= Ferral melewati para demonatran di depan kantor, untuk

berbicara dengan Martial, kepala poliei Perancis.
= Tchen dan temannya melakukan penyerangan ke pos polisi

i di dalam
untuk merebut senjata. Tchen sempat terjebak

i il lolos.
gedung yang terbakar, tepi 18 berhas

Pukul 5,00, sere i
~Kai-Shek;

" Ferral b nding dengan utusan Eh.n.ng

a 2 dirongrong aleh golongan
-

yan
Yu, tentang keadaan negars

revolusioner.

untuk merampas’

[l
et S S —— ST PN P Y v e

e
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vii

Hﬂul 11.00, malam
. Ferral pergi ke kekasihny,
tentang wanita dan Cipg.
g Haret 1927

pukul 4.00
- Penyerangan berhasil
» Beluruh greu
P telah dipersen;j
Jatmi.
- Tchen, Katow dan K
¥o berdiskusi t
: entang gerakan me
Hh.i-
- K i
erena ada kekacauan di Han-Keou, pusat gerakan merek
reka,

maka Tchen dan Kye beranghkat ke Han-Keou

fagian Ketiga
!!Hargt_lgET

- Betelah naik perahu selama enam hari, ekhirnya mereka

ka ingin bertemu Borodine, ke=

sampai di Han-Keou. Mere

tua delegasi Internasional, tetapi mereka diterima oleh
Vologuine, sekretarisnya. Vologuine memérintahkan untuk

dirampas. Eehaﬁ partai

mengembalikan senjata yang sudah

n terbuka gaat itu. Partail

menolak adanya pertempurs
1;_51-])313# dengan o

pub Chang-Kai-Shek

pksud memper=

ingin bertindak secars pe
Hiat Tchen membu

kuat basis dahulu.
‘pemutuskan pulan

g lebih

ditolak. Tchen merﬂﬂuﬂﬂl dan

dulu ke Shang-Hai.

-

e — e



ygian Keempat B
j April 1937
pukul 12.30, siang
1“Hﬂk1| -]
. ehod Borang Polandjg Benasihat g Clappi
que  untyk

segera meninggalkan Shan
lhai] Sehah in
dicari poligj

pukul 13.00, siang

- Tchen bertemu dengan Pastor Smithsen, ¥Yang berusaha
us

menenangkan hatinya,

= Tchen, Pel, dan Souen menyerang Chang-Kai-Shek. Penye-
rangan gagal karena ada Pedagang toko mengikuti Tchen,

Hereka ke run_ah Hemmelrich dan merencanakan cars lain

untuk membunuh Chang-Kai-Shek. Hemmelrich menclak dengan

alasan keluarga. Sepeninggal mereka, Hemmelrich mere-

nung .

Pukul 3.00, sore

= Clappique ke rumah Kyo, dan bertemu dengan Gisers. Ia

membutuhkan uang untuk lari dari Eha.ni-'l:!lai. Ketika HKyo

. i terja-
PP iqu& me be I"i t-ﬂh'l.l baha¥a yang mungLln
g L] Cla [ s
P i 2 uburkan
enear ima perintnh artail Il;ﬂ.t-lulh BEen
. ]:’ o m

tapi ditolak oleh Eyo. pi jalan

senjata., May ingin ikut,

i F 21
ﬂﬂ ,ﬂni “ﬂ.ﬂ“ fﬂ-kﬂﬂ Tﬂ hﬂnl Ahhlr“

Eyo bertemu denga

Kyo kembali menjemput Ma¥:

N —— e




. fetakutan Ferra]
terha-:l&p k:ﬂrdihilltu ek
Onomi yang

kin terj an ad
- rjadi dengap adanyg kekacaus
N yang terjadi,

k

bertemu Gisors dan berdiskusj
Pukul 10.30
- Tchen bermaksud membunuh chang-}tni-sheh tapi bom itu

neletus bersama-sama dirinva.

{
Bagian kelima
Pakul 11.15
*ICI;PPiqﬂE ke rumah judi Black Cat. Sebenarnya ia hendak
menjemput wuang dari Kyo. Tapi disana ia ikut bersain
judi dengan teman-temannya hingga jam 13.00.
Fukul 11,20
= E¥o dan May menunggu Clappique. fnr:na jenuh mereka pu~
lang. Tetapi dalam perjalanan Eyo dipukul dan ditangkap
| oleh polisi.
Pukyy 12.00, malam st
~ Hemmelrich pulang ke rumah untuk penyelamatkan &R0
. : itu gangat kacau. Tapi
istrinya, karena keadaan past
|




yang i depatkan hanya] kemgt
B iap

tewas karena granat .

puicul 1.30

- Clazpigue pulang ke hote] dengan o buk
ke L3

o AR Konig ¥ang sangat membencj knnunu {partai

Iyo); karena masa lalunys, berkeras tidak akan melepas-

kan Kyo,
Pakul 5.00
= Pertempuran terjadi di depan gedung Permanence antara
kelompok Chang dan .kalunpnk Eatow,

Eatow dan Hemmelrich terkena, mereka pte i Hessd gk

lebih dulu sadar o kemudian melarikan diri. Pertempuran

ini dilenungkm oleh kelompok Chang-EKsi-Shek.

“agian Keenam

11 1“ s ﬂﬂ .
T I". i ¥ P j L
-l-ﬂ.'d a d‘l P i nEEI-.!.I'm- a dﬂ.ﬂ. Eldn:' hlh'ﬂﬂ iﬂ- d i Eﬂ-.].lrﬂ
| i u - | ﬂlli dan di hu,i uk
d n d bﬂ'ﬂ'l.. li: P':'l.i.ﬂi H'I B § H ! ]
Ui a 18

Samil. Tetapi E¥yo menolak,

untuk herkhianat dan bekerjs

basah-
Beski pun dijanjikan kebeba

e e e e
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pukul 4.00

lewat jalan

v ia dapat 1
pasuk ke kapa]. olom

- Ferral Jjuga menajkj kapa) ﬁmg SRmA untuk | b
embali ke

Perancis.
Pukul 6.00

- Sekitar 200 orang, anggota Pemberontak, bakbazing: i

ruangan besar, diliputi rasa haus dan rasa Y.

Mereka dibagi-bagi ke tiap sekai. E¥o, Katow, Lou-You-
Shen, dimasukkan ke lokomotif. Eyo merenung ketika me-
nyongsong saat-saat akhir kehidupannya. Eemudian ia me-
Binum rar;un ‘Cyanida, dan menghembuskan nafas terakhir.

Racun Cyanida kEpl;I:‘l]"!.aﬂ Eatow dimakan oleh Souen dan

temannya. Sedangkan Eatow dihadapkan pada regu tembak.

Keesokan har inya,

, H terpukul

“lihl-t hal itu gedang Gisors hanya merenung -
'

R -



(an Ketuiuh
mtlm Ju111 di Parig

) sarral mengha i
AP menterj keulngnn, kemudi, i s
d n ia mEnjelay

revolusi yang baru saja terjadi,

- Nedudukan dan kekussasn Chang-Kai-Shek setelqn revolusi
itu.

Husim Semi,; di Kobe

- Hay menyusul Gisors yang sudah b-u-ru.:la di sana. Dan
mengajaknya pergi ke Rusia. Gisors menclak ajakannya,

dan memilih tetap tinggal.

L il

B .



RES UM r o

Dans Ce& roman, 4A, Malrg
UX raconte l’inuurmctiﬂn par
pelques  Tévolutionnaireg

co
ntre le zuuvemement lédgal en

mine. Chague personnage 5 geogq Propres désirg, aspirations
]

¢ sgit selon sa ou ges conviction, 13 n'est done P
as

itonnant qu'on voie plusieurs intrigues dans le roman On ge
4sande alors, qui est le héros Principal ? Est-ce-qu'on peut

rlever les Tapports qui atteint entre eux ? A travera de ces

intriques, quelle est la nature de ces rapports ? 5'il y a

beaucoup ﬂ'iﬂtriEUEai lui méme est un élément qui pourrait -

wdifier le thime, quel est donc le théme principal ?

La méthode d'analyse et les thécries appliquées dana

tte Gtude sont celles du structuralisme et l'analyse eri-

i
taue emprunté & la philosophie. La t.héur‘l..e de Todorov ains

'actants sont mises en
%t celle de Greimas sur le structure d'acts ;

ersonnages @&
“Plication pour analyser les fonctions des P

“avers leur actions .

i de
description
D'apras 1'analyse syntaxigue de la
le but de
- | actére et
M fier le cal

; latien
1'3-1:*. A <, ainsi que la re
tion des personnagess ;

Tre——.




JUERNEANENS IR ditference g1

Ayant emmang 1°*

pécessaire d'ent FePrendre 1, Structy

voir le prablel&tiqu.

Oman, Cest 1ga
la :ulid&rit& dang 14 combat

pour atteindre les 8spirations, et 3, recherche d’une digniig

husaine qui donne son véritep, Sens de 1'action, Leg Person-

neges cherchent 1le sens de leur existence op eESaYAnt dg

briser leur sol itudu_. Tous les actes de 1'individy 8¢ ramme-
nent toujours au problame fondamental de 14 solitude.
En faeit tous lex Personnages cherchent le genz de Ja
Vie en tétonnant dans une obscurité a Peu prés compléte,
L'homme egt bruyé dans la lutte, victime de sa condi-
Hen humaine. L'homme ne cherche tragiquement gqu'd donner un

lus
s § gg vie. Au moment ofl cette mort a 1'aspect J..a P

: i 7
ahE"rﬂ“x celui de la vietoire. Est-ce gqui'il est vrai

. nes
En conclusion, il faut évoluer directement sous

Foux i la
llons volir
des personnages & travers lesquels nous &

ditien Humaine.
“onde, 1'action et les problémes de la Con

\
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